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PRAKTIK JUAL BELI SISA BERAS ZAKAT FITRAH DI MASJID 
MENURUT PENDAPAT PARA ULAMA KOTA PALANGKA RAYA 
 
ABSTRAK 
Oleh YULI NUR AJIJAH 
 
Zakat merupakan salah satu rukun islam yang lima, zakat juga merupakan 
salah satu kewajiban yang ada di dalamnya. syarat wajib maupun syarat sah dan 
panerimanya sudah diatur dalam Al- Quran. Namun pada saat ini peneliti 
menemukan sebuah fenomena, yaitu adanya kelebihan beras zakat fitrah yang 
dijual di beberapa masjid kota Palangka Raya. Hal ini tentunya  harus di teliti 
untuk mencari tahu kebenarannya. Jadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis bagaimana pendapat para ulama terkait 
bolehtidaknya jual beli kelebihan beras zakat fitrah tersebut. Beranjak dari 
rumusan masalah : yaitu (1) Bagaimana praktik jual beli sisa beras zakat fitrah? 
(2) Bagaimana hukum jual beli sisa beras zakat fitrah di masjid menurut para 
Ulama Kota Palangka Raya? 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskritif, adapun subjek penelitian ini adalah para Ulama 
kota Palangka Raya.Teknik pengumpulan datanya dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Adaapun teknik analisis data peneltian yaitu data 
collection, data reduction, data display dan data conslousions. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa para ulama kota Palangka 
Raya memiliki pendapat yang berbeda-beda tentang  jual beli sisa beras zakat 
fitrah, ada ulama yang memperbolehkannya dengan alasan berdasarkan pada 
beberapa kaidah ushul fiqih, sedangkan ada pula ulama yang tidak 
memperbolehkan dengan alasan untuk kehati-hatian, karena ditakutkan dapat 
menyalahi akad dalam pelaksanaan zakat fitrah. Pada awalnya peneliti 
mengikuti pendapat ulama yang tidak memperbolehkan transaksi jual beli ini, 
namun setelah penelitian ini dilakukan lebih jauh maka peneliti menarik 
kesimpulan bahwa jual beli sisa beras zakat fitrah diperbolehkan dengan alasan 
untuk menambah kas masjid dan membeli keperluan masjid.  
 









THE PRACTICE OF SELLING-BUYING OF THE EXCESS RICE OF 
ZAKAT FITRAH IN MOSQUE BASED ON THE SCHOLARS OPINION 
OF PALANGKARAYA CITY 
 
ABSTRACT 
By Yuli Nur Ajijah 
 
Zakat is one of the five pillars of Islam, zakat is also one of the obligations 
in it. the mandatory terms and conditions of validity and the prescriptions are 
regulated in the Qur'an. But at this time the author found a phenomenon,There‟s 
excess rive of zakat fitrah which on sale at some mosques in Palangka Raya city. 
This thing should be research to find the truth. So the purpose of this study is to 
know and analyze how the opinion of the scholars concerned in allowing 
whether or not to sell the excess rice of zakat fitrah. Going from the formula of 
the problem:  (1) How to practice the sale and purchase of the excess rice zakat 
fitrah? (2) How is the law of buying and selling the excess rice of zakat fitrah in 
the mosque according to the scholars of Palangka Raya City? 
This research is a field research, using descriptive qualitative research method, 
while the subject of this research is the scholars of Palangka Raya city. Data 
collection techniques with interviews, observation, and documentation. There 
are also techniques of data analysis of research that is data collection, data 
reduction, data display any data conslousions. 
 The results of this study show that the scholar s of the city of  Palangka 
Raya have difference opinion  of the sale of excess rice of Zakat fitrah, some 
scholars  allows that with reasons based on some rules of ushul fiqih, while some 
scholars not allow for reasons of caution, because feared can violate the contract 
in the implementation of zakat fitrah. At first, researcher not allow this 
transaction, but after this research has done, the reaseacher chooses to allow to 
sell the excess rice of zakat fitrah with reason to adding cash to th mosque and 
buy mosque needs. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.158/1987 dan 0543/b/U/1987, 
tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
أ Alif tidak dilambangkan 
tidak 
dilambangkan 
ة Bā' B Be 
ث Tā' T Te 
ث Śā' Ś es titik di atas 




ha titik di bawah 
خ Khā' Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Źal Ź zet titik di atas 
ر Rā' R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sīn S Es 
ش Syīn Sy es dan ye 




de titik di  bawah 




zet titik di bawah 
ع 'Ayn …„… 
koma terbalik (di 
atas) 
غ Gayn G Ge 





ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lām L El 
و Mīm M Em 
ٌ Nūn N En 
و Waw W We 
ِ Hā' H Ha 
ء Hamzah …‟… Apostrof 
ي Yā Y Ye 
B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 
ٍيّدقبعتي   Ditulis muta„āqqidīn 
ةّدع  Ditulis „iddah 
 
C. Tā' marbūtah di akhir kata. 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
تبه    ditulis Hibah 
تيسج ditulis Jizyah 
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
الله تًعَ  ditulis ni'matullāh 
رطفنا ةبكز ditulis zakātul-fitri 
 
D. Vokal pendek 
__  َ __     Fathah Ditulis A 
____ Kasrah Ditulis I 






E. Vokal panjang: 
Fathah + alif    Ditulis Ā 
تيههبج Ditulis Jāhiliyyah 
Fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 
يعسي  Ditulis yas'ā 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 
ديجي Ditulis Majīd 
Dammah + wawu mati Ditulis Ū 
ضورف   Ditulis Furūd 
 
F. Vokal rangkap: 
Fathah + ya‟ mati   Ditulis Ai 
ىكُيب  Ditulis Bainakum 
Fathah + wawu mati Ditulis Au 
لوق  Ditulis Qaul 
 
G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 
dengan apostrof. 
ىتَاا Ditulis a'antum 
ثدعا Ditulis u'iddat 




H. Kata sandang Alif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
ٌارقنا Ditulis al-Qur'ān 






2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el) nya. 
ءبًسنا Ditulis as-Samā' 
صًشنا   Ditulis asy-Syams 
 
I. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut  penelitiannya. 
ضورفنا ىوذ Ditulis 
zawi al-
furūd 













  ِت َدِج َو اَمُثْيَّحف ِد ا َبِعلا ِِحل اَصَم ُرْوُدَت ُم اَكَْحلاا
 ِللا ُمْكُح َّمََثف ُةَحَلْصَمَْلا 
“Segala hukum berkisar sekitar kemaslahatan. Dimana saja 
terdapat kemaslahatan, maka (disitu) terdapat hukum 
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A. Latar Belakang Masalah 
Zakat merupakan salah satu rukun islam yang lima zakat juga 
merupakan salah satu kewajiban yang ada di dalamnya. zakat diwajibkan di 
Madinah pada bulan Syawal tahun kedua hijriah. kewajibannya terjadi setelah 
kewajiban puasa Ramadan dan zakat fitrah. Tetapi zakat tidak diwajibkan atas 
para nabi. Pendapat yang terakhir ini disepakati para ulama karena zakat di 
maksudkan sebagai penyucian untuk orang-orang yang berdosa, sedangkan 
para nabi terbebas dari hal demikian. Lagi pula, mereka mengemban titipan- 
titipan Allah di samping itu mereka tidak memiliki harta, dan tidak di warisi.
1
 
Dalam al- Qur‟an, zakat di gandengkan dengan kata “sholat”. Hal ini 
menunjukan bahwa keduanya memiliki keterkaitan yang sangat erat, adapun  
firman Allah swt dalam Al- Qur‟an surah Al- Baqarah [2] ayat 43 : 
                      
Artinya : „‟dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku”.2 
 
Adapun dalil berupa ijma‟ ialah adanya kesepakatan semua (ulama) 
umat Islam di semua Negara kesepakatan bahwa zakat adalah wajib. Bahkan, 
para sahabat Nabi saw sepakat untuk membunuh orang-orang yang enggan 
                                                 
1
 Wahbah Al- Zuhyly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005, h 89. 
2
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah, Al-Qur‟an Transliterasi Latin  dan 





mengeluarkan zakat. Demikian barang siapa yang menginkari kefarduannya, 
berarti dia kafir atau jika sebelumnya dia merupakan seorang muslim yang di 
besarkan di daerah muslim, menurut kalangan para ulama murtad. Kepadanya 
diterapkan hukum-hukum orang murtad. Seseorang hendaknya menganjurkan 
untuk bertobat. Anjuran itu dilakukan sebanyak tiga kali. Jika dia tidak mau 
bertaubat, mereka harus di bunuh. Barang siapa mengingkari kefarduan zakat 
kerena tidak tahu baik karena baru memeluk agama islam maupun karena dia 
hidup di daerah jauh dari tempat ulama hendaknya dia di beritahu tentang 




Adapun pembagian zakat menurut Abdul Ghofur Anshori. Di dalam 
bukunya yang berjudul Hukum Dan Pemberdayaan Zakat, zakat terdiri atas 
dua macam yaitu zakat fitrah dan zakat mal atau zakat harta. Zakat fitrah 
disyariatkan pada tahun kedua bulan sya‟ban. Maka sejak saat itu pula zakat 
fitrah menjadi pengeluaran wajib yang dilakukan setiap muslim yang 
mempunyai kelebihan dari keperluan keluarga yang wajar pada malam dan 
hari raya idul fitri sebagai tanda syukur kepada Allah swt karena telah selesai 
menuaikan ibadah puasa.
 
Zakat fitrah merupakan kewajiban individu, baik 
yang di wajibkan kepada orang kaya maupun orang miskin anak - anak 
maupun orang tua orang waras maupun orang yang sakit ingatan. Sedangkan 
zakat mal atau zakat harta adalah bagian harta kekayaan seseorang (juga 
                                                 
3





badan hukum) yang wajib dikelurkan untuk golongan orang – orang tertentu 
setelah dimiliki dalam jangka waktu tertentu dalam jumlah minimal tertentu.
4
 
Syarat wajib zakat adalah merdeka, muslim, baligh, berakal, 
kepemilikan harta yang penuh, mencapai nisab, dan mencapai haul. Syarat-
syarat sah pelaksanaan zakat yang pertama niat, menurut mazhab hanafi tidak 
boleh di keluarkan kecuali disertai dengan niat yang di lakukan bersamaan 
dengan pemberiannya kepada orang kafir. Pada mulanya, niat dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan. hanya saja penyerahan zakat kepada kaum 
kafir tidak dalam saat yang sama.
5
 
Menurut mazhab Maliki berpendapat bahwa niat di syaratkan dalam 
zakat sewaktu harta di serahkan kapada mustahik sedangkan menurut mazhab 
Syafi‟i niat wajib di lakukan di dalam hati, begitu juga menurut mazhab 
hambali niat adalah menyatakan sebuah tekat bahwa harta yang di zakati itu 
adalah zakat yang dikeluarkan oleh diri sendiri atau zakat yang dikeluarkan 
dari orang yang diwaliki. 
6
 
Pelaksanaan zakat mempunyai beberapa rukun yaitu mengeluarkan 
sebagian dari hisab atau harta, dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, 
menjadikannya sebagai milik orang fakir dan menyerahkannya kepadanya 
atau harta tersebut diserahkan kepada wakilnya, yakni imam atau orang yang 
bertugas untuk memungut zakat.
7
 
                                                 
4
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Dan pemberdayaan Zakat, Yogyakarta : Nuansa aksara, 
2006, h 38- 46. 
5
  Wahbah Al- Zuhyly, Zakat Kajian…,h 98. 
6
  Ibid, h 114. 
7





Adapun syarat yang kedua yaitu tamlik (memindahkan kepemilikan 
harta kepada penerimanya), tamlik menjadi syarat sahnya pelaksanaan zakat, 
yakni harta zakat diberikan kepada mustahik. Dengan demikian, seseorang 
tidak boleh memberikan makan (kepada mustahik), kecuali dengan jalan 
tamlik. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa zakat tidak boleh diserahkan 
kepada orang gila atau anak kecil yang belum berakal. Kecuali, jika harta 
yang diberikan tersebut di ambil oleh orang yang berwanang mengambilnya, 
misalnya ayah,yang telah di beri wasiat.
8
 
Untuk pelaksanaan zakat ini, mazhab Maliki menambahkan tiga syarat 
yang lain, yaitu yang pertama zakat dikeluarkan setelah dia diwajibkan 
dengan adanya haul atau harta tersebut merupakan harta yang baik, atau telah 
ada di tangan. Dengan demikian, jika zakat dikeluarkan sebelum waktu 
wajibnya tiba, zakat tersebut tidak sah. Pendapat ini bertentangan dengan 
pendapat jumhur. Mengakhirkan zakat  sesudah  waktu wajibnya tiba, 
padahal ada kemampuan untuk mengeluarkannya secara cepat menjadi sebab 
adanya tanggungan. Kemudian syarat yang ke dua yaitu menyerahkan harta 
yang di zakati kepada mustahiknya bukan kepada yang lainnya, dan syarat 




Terlepas dari rukun, syarat wajib maupun syarat sah dalam pelaksanaan 
zakat diatas dalam pengelolaan pembayaran  zakat fitrah pada saat ini peneliti 
menemukan sebuah fenomena dimana telah dilakukannya jual beli sisa beras 
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zakat fitrah di Masjid. Hal ini tentunya  harus di teliti dan di cari tahu 
kebenarannya, yaitu mengenai pembayaran Zakat Fitrah (muzaki),yang mana  
terdapat jual beli sisa beras zakat fitrah yang di jual oleh amil kepada 
masyarakat yang membutuhkan, maupun di jual ke pasar untuk tujuan dana 
masjid. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa perlu untuk mencari tahu  
pendapat para ulama terkait  diperbolehkan apa tidaknya jual beli sisa beras 
fitrah melalui perantara amil yang dipraktikan di beberapa Masjid yang 
kemudian di angkat dalam proposal dengan judul “ PRAKTIK JUAL BELI 
SISA BERAS ZAKAT FITRAH DI MASJID MENURUT PENDAPAT 
PARA ULAMA KOTA PALANGKA RAYA”. 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas maka dapat di 
rumuskan masalah yang akan di bahas dalam proposal ini, yaitu : 
1. Bagaimana praktik jual beli sisa beras zakat fitrah? 
2. Bagaimana hukum jual beli sisa beras zakat fitrah menurut pendapat 
Ulama Kota Palangka Raya? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis hukum dan praktik jual 
beli sisa beras zakat fitrah. 
2. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis jual beli sisa beras zakat 





D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam artian membangun, memeperkuat, dan 
menyempurnakan permasalahan yang ada. 
2. Kegunaan Teoritis 
a. Bagi peneliti, penelitian tugas ini berguna untuk memenuhi 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi di fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, Prodi Ekonomi Syari‟ah di IAIN Palangka Raya dan 
sebagai bahan perbandingan bagi peneliti antara teori yang di peroleh 
selama pendidikan dengan kenyataan di lapangan yang di jumpai di 
Masjid. 
b. Bagi Amil Zakat  
Bagi amil zakat tugas ini berguna untuk mengetahuai  tentang praktik 
dan pengelolaan zakat fitrah yang benar dan baik sesuai aturan Islam. 
c. Bagi pembaca 
Bagi pembaca tugas ini berguna untuk menambah pengetahuan tentang 
cara pembayaran zakat fitrah yang baik dan benar sesuai aturan Islam.  
E. Sistematika Penelitian 
      Sistematika penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab I, Pendahuluan. Memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, 





Bab II, Deskripsi Teoritik. Pada bab ini berisi tentang teori mengenai 
maqasid syariah kewajiban zakat dan pajak di Indonesia sebagai teori penguat 
atau pendukung yang membentuk suatu paradigma terkait penelitian ini. 
Bagian dari telaah pustaka itu sendiri termasuk di dalamnya penelitian 
terdahulu yang relevan, kerangka teori dan konsep serta kerangka pikir. 
Bab III, Metode Penelitian.Adapun bagian di dalamnya yaitu waktu 
penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data  dan teknik analisis data. 
Bab IV, Pembahasan. Pada bab ini akan dipaparkan mengenai pendapat 
para ulama Palangka Raya tentang hukum Jual beli beras Zakat fitrah  
Bab V, Penutup. Pada bab ini merupakan uraian akhir dari penelitian 








A. Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pendukung penelitian, peneliti melakukan penelaahan 
terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan 
diteliti. Penelaahan ini dimaksudkan agar menghindari adanya plagiat 
terhadap hasil karya orang lain. Sehingga dengan adanya penelaahan ini 
peneliti dapat mengetahui persamaan dan perbedaan antara penelitian yang 
akan diteliti oleh peneliti dengan penelitian yang terdahulu. Adapun peneliti 
yang terkait dengan penelitian adalah sebagai berikut : 
Skripsi Dina Maulidah (2009) STAIN Palangka Raya, dengan judul 
“Pelaksanaan Zakat Fitrah Berupa Uang (Studi Terhadap Badan Amil 
Zakat pada 10 Masjid di Kota Palangka Raya)”, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat fitrah berupa uang pada 
badan amil di masjid-masjid Kota Palangka Raya kemudian untuk 
mengetahui bagaimana tinjauan hukum islam tentang pelaksaan zakat fitrah 
berupa uang pada badan amil di masjid-masjid Kota Palangka Raya. Hasil 
dari penelitian ini adalah untuk mencukupi kebutuhan dan memberikan  
kebahagiaan kepada para fakir miskin di hari raya, kebutuhan dan 
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Penelitian terdahulu kedua Skripsi Muammar Ma‟ruf (2009) STAIN 
Palangka Raya, dengan judul “Pengelolaan Zakat Dan Hubungannya 
Dengan Hak Amil Mendapatkan Gaji di BAZ Kota Palangaka Raya”, 
penelitian ini bertujuan besar bantuan biaya oprasional pengelolaan zakat dan 
gaji yang di terima oleh para amil zakat di BAZ Kota Palangka Raya, dan 
mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam penerapan 
pembagian bantuan biaya oprasional pengelolaan zakat dan gaji kepada para 
amil zakat di BAZ Kota Palangka Raya. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
gaji atau bagian amil dalam mengelola zakat di Badan Amil Zakat (BAZ) 
Kota Palangka Raya secara Keseluruhan sebanyak 12% baik yang di peroleh 




Penelitian terdahulu ketiga Skripsi Fadhrul Rahman (2011) UIN Syarif 
Hidayatullah ,Jakarta, dengan judul “Hukum Zakat Fitrah Menggunakan 
Uang Kertas”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tatacara 
pelaksanaan zakat fitrah yang habsah menurut para imam mazhab yang 
emapat, untuk mengetahui alasan yang menyebabkan diperbolehkannya 
mengganti makanan pokok dengan uang kertas untuk zakat fitrah,untuk 
mengetahui alasan dilarangnya mengganti makanan pokok dengan uang 
kertas untuk zakat fitrah,untuk mengetahui hukum zakat fitrah yang di ganti 
dengan uang kertas, kesimpulan dari penelitian ini yaitu bentuk zakat fitrah 
adalah berupa makanan pokok seperti kurma, gandum, beras, kismis, keju dan 
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semacamnya, dan zakat fitrah itu wajib di lakukan dengan makanan pokok di 
suatu daerah, untuk makanan lainnya selain makanan pokok, itu tidak boleh 
karena bertentangan dengan hadis Nabi Saw.
12
 
Ketiga penelitian tersebut tidak sama dengan masalah pokok yang 
peneliti teliti, sebab yang di teliti sebelumnya tentang pelaksanaan zakat fitrah 
berupa uang, pengelolaan zakat dan hubungannya dengan amil mendapatkan 
gaji di BAZ kota Palangka Raya dan hukum zakat fitrah menggunakan uang. 
Sedangkan yang peneliti teliti adalah tentang praktek jual beli sisa beras zakat 
fitrah di masjid menurut pendapat para ulama kota Palangka Raya, yang mana 
di dalamnya amil menjual belikan sisa beras zakat fitrah dengan tujuan hasil 
penjualan sisa beras zakat fitrah tersebut uangnya digunakan untuk dana 
masjid. 
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
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No. Penelitian Terdahulu Perbedaan 
1. Dina Maulidah (2009), 
Pelaksanaan Zakat Fitrah Berupa 
Uang (Studi Terhadap Badan 
Amil Zakat pada 10 Masjid di 
Kota Palangka Raya) 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu  
untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan zakat fitrah berupa uang 
pada badan amil di masjid- masjid Kota 




Muammar Ma‟ruf (2009), 
Pengelolaan Zakat Dan 
Hubungannya Dengan Hak Amil 
Mendapatkan Gaji di BAZ Kota 
Palangaka Raya 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu  
untuk besar bantuan biaya oprasional 
pengelolaan zakat dan gaji yang di terima 






Fadhrul Rahman, (2011), Hukum 
Zakat Fitrah menggunakan Uang 
Kertas 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui tatacara pelaksanaan 
zakat fitrah yang habsah menurut para 





Sumber : Diolah sendiri oleh peneliti 
B. Deskripsi Teori 
1. Teori  Ulama 
a. Definisi Ulama 
 
Kata „Ulama adalah bentuk jamak dari kata „Alim yang di ambil 
dari akar kata „Alima yang berarti mengetahui secara jelas. Karena itu, 
pakar agama seperti Ibnu Asyur dan thabathaba‟i, memahami kata ini 
semua kata yang berbentuk oleh huruf - huruf Ain‟, Lam dan Mim  
selalu menunjuk kepada kejelasan, seperti alam bendera, „A-lam/ 
alam raya atau mahluk yang memiliki rasa dan kecerdasan,‟Alamah 
atau Alamat. Banyak dalam arti orang yang mendalami ilmu agama. 
Thabathaba‟i menulis bahwa mereka itu adalah yang mengenal Allah 
swt. Dengan nama- nama, sifat- sifat dan perbuatan-Nya, pengenalan 
yang bersifat sempurna sehingga hati mereka menjadi tenang dan 
keraguan serta kegelisahan menjadi sirna, dan tampak pula 
mengetahui alasan yang menyebabkan di 
perbolehkannya mengganti makanan 
pokok dengan uang kertas  untuk zakat 
fitrah,untuk mengetahui alasan 
dilarangnya mengganti makanan pokok 
dengan uang kertas untuk zakat 
fitrah,untuk mengetahui hukum zakat 






Yuli Nur Ajijah 2017, Praktik Jual 
beli sisa beras Zakat fitrah di 
Masjid Menurut Pendapat Para 
Ulama Kota Palangka Raya 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu   
Untuk mengetahui, memahami dan 
menganalisis praktik jual beli sisa beras 
zakat fitrah dan Untuk mengetahui dan  
memahami hukum jual beli sisa beras 











Ulama  di dalam kamus bahasa indonesia yaitu orang yang ahli 
dalam hal pengetahuan agama islam.
14
 Berdasarkan istilah, pengertian 
ulama dapat di rujuk pada Al-Qur‟ān dan hadis. 
Yang sangat mansyur dalam hal ini adalah firman Allah swt 
dalam Qur‟an surah Fatir [35] ayat 28 :  
                  
                    
Artinya : “dan demikian (pula) diantara manusia binatang- binatang 
melata dan binatang- binatang ternak ada yang bermacam - 
macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut 
(takwa) kepada Allah di antara hamba - hambanya, 
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah maha perkasa lagi 
maha pengampun”.15 
 
Secara hakikat, takwa tidak mudah di pakai untuk katagorisasi, 
sebab yang mengetahui tingkat ketakwaan seseorang hanyaah Allah.  
Penyebutan takwa disini hanya untuk memberi batasan bahwa ulama 
haruslah beriman kepada Allah swt dan secara dhahir (jelas) 
menunjukan tanda - tanda ketakwaan. Jadi menurut islam yang tidak 
beriman kepada Allah swt tidak masuk dalam katagori ulama.
16
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Batasan kedua, ulama adalah mereka yang mewarisi Nabi 
Ahmad, sidiq (salah seorang Ulama Situ Bondo),  menyatakan bahwa 
yang di warisi ulama dari Nabi adalah ilmu dan amaliahnya yang 
tertera  dalam Al-Qur‟ān dan hadis dengan batasan ini, ahli- ahli ilmu 




Ibn Asyur menulis bahwa yang di magsud dengan ulama adalah 
orang yang mengetahui tentang Allah swt dan syariat (dampak baik 
dan buruk terhadap apa yang di kehendaki oleh Allah swt). Sebesar 
kadar pengetahuan tentang hal itu, sebesar itu juga kadar kekuatan 
Khasyat atau takutnya. Adapun ilmuan dalam bidang yang tidak 
berkaitan dengan pengetahuan tentang Allah swt serta pengetahuan 
tentang ganjaran dan balasannya, yakni pengetahuan yang sebenarnya. 
Pengetahuan mereka itu tidaklah mendekatkan mereka kepada rasa 
takut dan kagum kepada Allah swt. 
18
 
Quraish Shihab mengatakan pendapat yang mengatakan bahwa 
yang di magsud dengan ulama pada Q.S. Fatir [35]: 28 di atas adalah 
orang yang berpengetahuan agama, bila ditinjau dari segi penggunaan 
bahasa arab, tidaklah mutlak demikian. Siapapun yang memiliki 
pengetahuan dan dalam disiplin ilmu apapun pengetahuan itu, maka ia 
dapat di namai  Alim . dari konteks ayat ini pun, dapat di peroleh 
kesan bahwa ilmu yang di sandang oleh ulama itu adalah ilmu yang 









berkaitan dengan fenomena alam. Mereka yang memiliki pengetahuan 
tentang alam dan sosial dinamai oleh Al-Qur‟ān ulama,  hanya saja, 
pengetahuan tersebut menghasilkan Khasyar ( rasa takut yang di sertai 
penghormatan). Pernyataan Al-Qur‟ān bahwa yang memiliki sifat 




2. Teori Jual Beli 
a. Definisi Jual Beli 
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bai‟,al- 
tijarah dan al- mubadalah, sebagaimana Allah swt berfirman dalam 
surat Fatir [35] ayat 29 yang berbunyi :  
                       
                
 
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian 
dari rezki yang Kami anugrahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 




Jual beli yaitu saling tukar menukar, dan dalam Bahasa Arab 
kata jual (Al Bai) dan kata beli (Asy Syiraa) adalah dua kata yang 
berlawanan artinya namun orang arab sendiri biasanya menggunakan 
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ungkapan jual beli dengan satu kata yaitu al bai
21
. Menurut pengertian 




Adapun jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqih di sebut 
al-ba‟i yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. 
Wahbah al-zuhaily sesuatu mengartikan secara Bahasa dengan 
“menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Kata al-ba‟i dalam 
Bahasa Arab terkadang di gunakan untuk pengertian lawannya. Yaitu 
kata al-syira berarti jual, tetapi juga sekaligus beli. 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 
dikemukakan para ulama fiqih, sekalipun substansi dan tujuan masing-
masing definisi sama. Sayyid Sabiq mendefinisikannya dengan : 
Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 
merelakan” atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat di 
benarkan. 
 
Harta dalam definisi di atas yaitu segala yang di miliki dan 
bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan milik dan yang tidak 
bermanfaat, yang dimaksud milik agar dapat dibedakan dengan yang 
bukan milik, yang dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan 
dengan hibah (pemberian), sedangkan yang dimaksud dapat di 
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Secara terminologi, jual beli menurut ulama Hanafi adalah tukar 
menukar mal (barang atau harta) dengan mal yang dilakukan dengan 
cara tertentu. Atau, tukar menukar barang yang bernilai atau 
semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, yakni ijab-kabul atau 
mu‟aathaa (tanpa ijab kabul). Imam Nawawi dalam kitab Majmu‟ 
mengatakan bahwa jual beli adalah tukar menukar barang dengan 
barang dengan maksud memberi kepemilikan.
24
 Ibnu Qudamah dalam 
kitab al-Mugni mendefinisikan jual beli dengan tukar menukar barang 




Dapat dipahami bahwa inti dari jual beli adalah suatu perjanjian 
tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara 
sukarela di antra kedua belah pihak, yang satu menerima benda- 
benda, dan pihak lain menerimanya sesuai dengan peranjian atau 
ketentuan yang telah di benarkan syara‟ dan di sepakati.26 
b. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat 
manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur‟ān dan sunah 
Rasulullah saw. Terdapat beberapa ayat Al-Qur‟ān yang berbicara 
tentang jual beli, antara lain, Al- Qur‟an surah An- Nisa [4] ayat 29  
yang berbunyi : 
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                      
                 
         
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 





Allah berfirman Surah Al-Baqarah ayat [2] ayat 275: 
 َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوَّللا َّلَحَأَوابِّرلا ...  … 
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”.28 
 
Allah berfirman Surah Al-Baqarah [2] ayat 198 : 
...ْمُكَِّبر  ْنِم  ًلْضَف اوُغ َتْب َت  ْنَأ  ٌحاَنُج  ْمُكْيَلَع  َسَْيل  
Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu”.29 
 
 
Allah berfirman Surah An-Nisa [4] : 29 : 
 
…  ْمُكْنِم ٍضاَر َت  ْنَع  ًَةراَِتِ  َنوُكَت  ْنَأ  َّلِّإ… 
Artinya : …”kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka di antara kamu”.30  
 
c. Rukun dan Syarat Jual Beli 
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Sesuai dengan ketetapan hukum Islam, maksudnya ialah 
memenuhi persyartan- persyartan, rukun- rukun dan hal- hal lain yang 
ada kaitannya dengan jual beli sehingga bila syarat- syarat dan 
rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara‟. 
Adapun rukun dan syarat jual beli adalah sebagai berikut: 
1) Penjual dan Pembeli 
Syaratnya adalah : 
a) Berakal 
b) Dengan kehendak sendiri (bukan di paksa ) 
c) Tidak mubazir (pemboros) 
d) Baligh (berumur 15 tahun ke atas / dewasa) 
2) Uang dan Benda yang dibeli 
Syaratnya yaitu : 
a) Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh di jadikan 
uang untuk di jual belikan 
b) Ada manfaatnya 
c) Barang itu dapat di serahkan 
d) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual  
e) Barang tersebut diketahuai oleh si penjual dan si pembeli 





Ijab adalah perkataan penjual, “saya jual barang ini sekian”. Kabul 




3. Teori Zakat Fitrah 
a. Definisi Zakat Fitrah 
Secara bahasa, zakat berarti tumbuh (nuwuww) dan bertambah 
(ziyadah).
32
 Jika di ucapkan zakat Al-nafaqah artinya nafkah dan 
bertambah jika bertambah. Adapun yang dikeluarkan, menurut syara‟ 
dinamakan zakat karena harta itu akan bertambah dan memelihara dari 
kebinasaan. Allah SWT berfirman dalam surah Al- Baqarah [2] ayat 
43 : 
                       





Ayat di atas menjelaska untuk menunaikan zakat,karena zakat 
merupakan salah satu pernyataan syukur kepada Allah atas nikmat 
yang telah di limpahkan-Nya dan menumbuhkan hubungan yang erat 
antar sesama manusia dan menyucikan hati, karena zakat itu 
merupakan pengorbanan harta benda untuk membantu fakir miskin, 
dengan zakat itu pula dapat di lakukan kerja sama dan saling 
membantu di masyarakat. Makna-makna zakat secara etimologis di 
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atas bisa berkumpul dalam firman Allah swt pada surat Al- A‟Raf [7] 
ayat 156 yang berbunyi : 
                    
                       
                 
       
Artinya : dan tetapkanlah untuk Kami kebajikan di dunia ini dan di 
akhirat, Sesungguhnya Kami kembali (bertaubat) kepada 
Engkau. Allah berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan 
kepada siapa yang aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi 
segala sesuatu. Maka akan aku tetapkan rahmat-Ku untuk 
orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 




Dalam ayat ini disebut zakat, tidak disebut amal lain yang tidak 
kalah nilainya. Hal ini ada hubungan karena keistimewaan zakat itu 
sendiri seperti mengakui akan keesaan Allah swt dan kebenaran 
Rasul–rasulNya yang telah di utusNya dengan pengakuan yang di 
dasarkan atas pengetahuan dan keyakinan. Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia, di jelaskan bahwa zakat adalah jumlah harta yang harus 
dikeluarkan oleh orang Islam dan diberikan kepada golongan yang 
berhak menerimanya menurut yang telah ditentukan oleh syara.
35
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Fitrah dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia mengandung arti 
kesucian.
36
 Zakat fitrah mengandung ketentuan yang khusus, dalam 
zakat fitrah tidak ada ketentuan nishab pemilikan atau kekayaan per 
tahun, bahkan juga tidak ditentukan umur. Jadi siapa saja yang 
beragama Islam dan yang tergolong mampu berarti mempunyai 
kewajiban untuk mengeluarkan zakat fitrah, yang di bayarkan 
selambat-lambatnya sebelum di laksanakannya Sholat Ied dengan 
besar atau dengan kewajiban yaitu 3,1 liter beras atau 2,5 kg beras.  
Hal ini berdasarkan jenis makanan pokok yang ada di negara kita 
yaitu beras. 
Pada pasal 1 ayat 2 Undang- Undang RI Nomor 38 tahun 1999 
tentang pengelolaan zakat disebutkan bahwa zakat adalah harta yang 
wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh 
orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada 
yang berhak menerimanya. Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat 
dengan “menjadikan sebagian harta yang khusus dari harta yang 
khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh syariat 
karena Allah swt. Kata menjadikan sebagian harta sebagai 
penghindaran dari kata ibahah (pembolehan). Sedangkan perintah 
zakat ditetapkan berdasarkan ayat Al- Qur‟an Sunnah Rasul dan ijmak 
                                                 
36
 An Nawawi, Syarah Syahih Muslim,terjemah Wawan Tjunaedi Soffandi, Jakarta: Pustaka 









b. Kewajiban Zakat Fitrah 
Menurut Imam hanafi yang wajib mengeluarkan zakat fitrah 
adalah orang yang mampu, yaitu orang yang mampu yang 
mengeluarkan harta yang cukup nisab dan kebutuhannya. Menurut 
Imam Syafi‟I, Maliki, dan Hambali, orang yang mampu adalah orang 
mempunyai lebih dalam makanan pokoknya untuk dirinya sendiri dan 
untuk kelurganya pada hari dan malam Hari Raya.
38
  
Adapun zakat menurut syara‟ berarti hak dan wajib (dikeluarkan 
dari) harta. Mazhab Maliki mendefinisikan dengan “mengelurakan 
sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula yang telah 




Hanifiah menyatakan bahwa zakat fitrah itu wajib, bukan 
fardhu, berdasarkan kaidah yang membedakan antara fardhu dengan 
wajib. Fardhu menurut mereka, segala sesuatu yang ditetapkan 
berdasarkan dalil qath‟i , sedangkan wajib adalah segala sesuatu yang 
di tetapkan berdasarkan dalil zanni. 
40
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Hal ini berbeda dengan Imam yang tiga. Menurut mereka 
Fardhu itu mencakup dua bagian : fadhu yang di tetapkan berdasarkan 
dalil qath‟i dan fadhu yang di tetapkan berdasarkan dalil zanni. Dari 
sini kita mengetahui, bahwa Hanafi tidak berbeda dengan mazhab 
yang Tiga dari segi hukum, tetapi hanyalah perbedaan dalam istilah 
saja dan ini tidak menjadi masalah. 
41
 
Maliki mengutip dari Asyab bahwa zakat fitrah itu hukumnya 
adalah sunat muakad. Ini adalah pendapat sebagian ahli zahir, dan 
Ibnu Lubban dari Syafi‟i. mereka mentakwilkan kalimat fardhu di 
dalam hadis dengan makna qaddara  (memastikan).
42
 
c. Syarat-Syarat Wajib Zakat Fitrah 
Adapun Syarat- syarat wajib zakat fitrah yaitu : 
1) Islam. 
2) Mempunyai kelebihan makan untuk sehari semalam bagi seluruh 
kelurganya pada waktu tertentu matahari dan penghabisan bulan 
Ramadhan. 




Jumhur ulama menyatakan bahwa syarat orang yang 
mengeluarkan zakat fitrah adalah islam, dan ukuran kewajiban zakat 
ini adalah adanya kelebihan dari makanannya dan makanan orang 




 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat..., h 924. 
43






yang wajib nafkah baginya pada hari dan malam hari raya.
44
 Menurut 
imam Hanafi yang wajib mengelurakan zakat fitrah adalah orang yang 
mampu, orang yang mempunyai harta yang cukup nisab atau nilainya 
lebih dari kebutuhannya. Menurut imam Styafi‟i, Maliki dan Hambali, 
orang yang mampu adalah orang yang mempunyai lebih dalam 
makanan pokoknya untuk dirinya sendiri dan untuk kelurganya pada 
hari dan malam hari raya.
45
 
d. Rukun Zakat Fitrah 
Rukun dalam pelaksanaan zakat fitrah yaitu :  
1). Niat untuk menunaikan zakat fitrah dengan ikhlas semata- mata 
karena Allah swt. 
2). Terdapat pemberi zakat fitrah atau muzaki. 
3). Terdapat penerima zakat fitrah atau mustahik. 
4). Terdapat makanan pokok yang dizakatkan. 
5). Besar zakat fitrah yang dikeluarkan sesuai agama Islam.
46
 
e. Jenis – Jenis Barang yang di Zakat Fitrahkan  
Di kalangan ulama terdapat selisih faham dalam menentukan 
jenis hasil bumi yang terkena zakat. Imam Maliki dan Syafi‟I 
berpendapat bahwa tidak ada kewajiban zakat tumbuh - tumbuhan 
selain dari empat jenis tumbuh- tumbuhan, yaitu  gandum, padi, 
kurma, dan anggur kering. Pendapat yang sama di sampaikan oleh 
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Ibnu Abi Laila, Sufyan Ats- Tsauri, Ibnu Mubarak, ibnul Munzir, Ibnu 
Abdil Barr, Al- Manar, Ibnu Hazam, Al- hakim, Daruquthny dan 
Baihaqi. Menurut hadis kepercayaan Abu Musa Al- Asy‟ari, pendapat 
ini didasarkan sabda Nabi Saw : 
 “Janganlah kamu mengambil zakat, melainkan jenis yang empat ini; 
padi, gandum, anggur kering, dan kurma”.  
Imam Maliki Dan Syafi‟i kemudian menetapkan garis besar 
zakat hasil pertanian terhadap tumbuh- tumbuhan yang 
mengenyangkan dan dapat disimpan. Sedangkan tiap- tiap yang 
dimakan sekedar penyedap saja tidak dikenakan zakat. Menurut An- 
Nawawi, pendapat Syafi‟i mengenai yang mengenyangkan ini di 
artikan dengan kurma, dan anggur (buah-buahan) serta gandum, beras, 
zaitun, za‟faran, waras, dan qurthum ( biji- bijian).47  
Berbeda dengan kedua Imam di atas (maliki dan Syafi‟i ), Imam 
Ahmad berpendapat bahwa tiap biji- bijian yang di sukai dan di 
simpan, walaupun tidak mengeyangkan, terhadapnya wajib zakat. Dan 
tidak wajib zakat buah- buahan dan sayur- sayuran.
48
 
Sementara, Imam Hanafi berpendapat bahwa semua buah- 
buahan dan tanam- tanaman yang keluar dari bumi wajib dizakati, 
kecuali hayu, rumput, dan tebu persi. Dalam litelatur lain Imam 
Hanafi juga mengatakan bahwa pada tiap –tiap tumbuhan yang di 
tumbuhkan oleh bumi baik berupa biji- bijian, buah- buahan, maupun 
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Pendapat Imam Hambali lebih luas lagi. Menurutnya semua 
tanaman dan buah- buahan yang di timbang dan di simpan wajib di 
zakati. Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan Abi Burdah yang 
mewajibkan zakat terhadap buah- buahan, sayur- sayuran, mentimun, 
dan sebagainya yang merupakan hasil bumi.
50
 
Empat imam mazhab sepakat boleh mengeluarkan zakat fitrah 
dengan lima jenis barang, yaitu : 
1) Gandum bermutu tinggi 
2) Gandum bermutu rendah 
3) Kurma 
4) Kismis 
5) Susu kering, kecuali menurut Hanafi yang tidak membolehkan susu 
kering tetapi boleh dengan harganya.
51
 
f. Zakat Fitrah Dengan Uang  
Zakat fitrah wajib dikeluarkan berupa makanan pokok yang 
berlaku pada suatu wilayah atau negeri. Tapi imam Hanafi 
berpendapat boleh mengeluarkan zakat fitrah dengan cara harganya, 
karena inti yang di maksud adalah menjadikan kecukupan bagi orang 
miskin di hari yang mulia itu dan untuk menjadikan kecukupan 
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tersebut sebagaimana ia bisa lakukan dengan memberikan makanan, 
maka ia bisa juga melakukan dengan memberikan uang.
52
 
Mazhab Hanafi memperbolehkan zakat fitrah dibayar dengan 
dengan uang sebesar 3,5 titer beras. Beras zakat fitrah seharusnya 
berkualitas seperti dimakan setiap harinya.
53
 
Sedangkan menurut pendapat mayoritas ulama dari kalangan 
madzhab Maliki, Syafi‟i dan Hambali mengeluarkan zakat fitrah 
dengan uang tidak diperbolehkan. Syafiiyah berpendapat bahwa zakat 
diambil dari mayoritas makanan pokok suatu negeri atau tempat 
tersebut, yang dianggap sebagai mayoritas makanan pokok adalah 
mayoritas makanan pokok setahun, kualitas makanan pokok terbaik 
boleh digunakan untuk menggantikan kualitas makanan pokok terjelek 
dalam berzakat. Malikiyah berpendapat bahwa zakat fitrah wajib 
ditunaikan dari makanan pokok yang mayoritas dikonsumsi oleh suatu 
negeri, dari sembilan jenis gandum, beras, jagung, padi, kurma, 
anggur, dan keju, yang dikonsumsi dari sembilan jenis ini tidak boleh 
selain ini. Hanabilah menetapkan wajib mengeluarkan zakat fitrah 
dengan sesuai dalil yaitu gandum, kurma, anggur, dan keju, jika 
makanan pokok ini tidak ada maka bisa menggantikan setiap biji-
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bijian dan buah-buahan, tidak boleh mengeluarkan zakat dengan 
makanan pokok berupa daging.
54
  
Kitab Majmu Syarah al-Muhadzab karangan Imam Abi 
Zakariya Muhyidin Syaraf an-Nawawi bahwasanya Zakat tidak boleh 
menggunakan uang. Cendekiawan Muslim kontemporer, Syech Yusuf 
al Qardhawi mengatakan, pemberian dengan harga ini sebenarnya 
lebih mudah di zaman sekarang, terutama di lingkungan negara 
industri. ''Di mana orang-orang tidaklah bermuamalah kecuali dengan 
uang,'' tegasnya. Lebih jauh, Syech al Qardhawi berpandangan, terkait 
dua cara pembayaran ini, apakah dengan bahan makanan atau uang, 
sebaiknya dilihat dari tingkat keutamaannya. Dalam artian, mana yang 
lebih bermanfaat bagi para fakir miskin. Bila makanan lebih 
bermanfaat bagi mereka, maka menyerahkan zakat berupa makanan 
jauh lebih penting. Namun jika dengan uang dianggap lebih banyak 
manfaatnya, berzakat dengan uang menjadi lebih utama.
55
 
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah juga 
membolehkan menunaikan zakat fitrah dengan uang. Disebutkan 
bahwa kadar zakat fitrah yang harus dikeluarkan yakni minimal satu 
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Konsultasi zakat Laziz NU yang diasuh oleh KH. Syaifuddin 
Amsir, membayar zakat fitrah dengan uang itu boleh, bahkan dalam 
keadaan tertentu lebih utama. Bisa jadi pada saat Idul Fitri jumlah 
makanan (beras) yang dimiliki para fakir miskin jumlahnya 
berlebihan. Karena itu, mereka menjualnya untuk kepentingan yang 
lain. Dengan membayarkan menggunakan uang, mereka tidak perlu 
repot-repot menjualnya kembali yang justru nilainya menjadi lebih 
rendah. Dan dengan uang itu pula, mereka dapat membelanjakannya 




Majelis Ulama Indonesia (MUI) menganjurkan agar umat 
Muslim yang niat membayar zakat fitrah yang penyalurannya dapat 
melalui amil pada rumah zakat agar menggenapkan hitungannya 
menjadi 3 kg perorang (Lajnah Daimah, no. fatwa: 12572). Jadi, 
perhitungannya berubah dari 2,5 kg pada perhitungan selama ini. 
Harapannya, dengan cara penggenapan besaran zakat fitrah ini agar 
dapat menjadi jalan tengah atas perdebatan yang selama ini 
berkembang berkaitan dengan jumlah besaran zakat fitrah. Sebagian 
besar orang Islam di Indonesia mengaku bahwa dirinya ber mazhab 
Syafi'i dan tentunya harus mengikuti ketentuan dari mazhab tersebut. 
Adapun perbedaan pendapat tentang takaran atau perhitungan besaran 
zakat fitrah termasuk boleh nya menggantinya dengan uang atau 
                                                 
57





mengakalinya dengan membayar uang kemudian amil yang 
membelikannya beras, menunjukkan bahwa tidak semua ulama di 
Indonesia ber mazhab Syafi'i. Oleh karena itu, demi kepentingan 
umat, kembalikanlah masalah ini kepada Al-Qur'an dan Hadis 
Muhammad sebagai ulil amri diantara kita, sebagaimana Quran surah 
An-nisa ayat [4] 59 di bawah ini: 
                        
                       
               ًليِوَْأتا  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul dan Ulil Amr di antara kalian. Kemudian jika kalian 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah dan Rasul, jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir. Yang demikian itu lebih 
utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya”.58 
Jumhur (kebanyakan) ulama‟ menyatakan bahwa zakat fitrah 
harus dibayar dengan makanan pokok, sebesar satu sha‟ (kira-kira 3 
kg) karena yang wajib dikeluarkan pada zakat fitrah itu ialah satu 
sha‟ dari gandum, beras belanda, kurma, anggur, keju, beras biasa 
atau lain-lainnya yang di anggap sebagai bahan makanan pokok.
59
 
g. Ukuran dan Waktu Mengeluarkan Zakat Fitrah 
Zakat fitrah dikeluarkan sebanyak 1 sha‟ kurma atau 1 sha‟ 
gandum, atau menurut ukuran yang berlaku di Indonesia adalah 
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sebanyak 2,5kg atau 3,1 liter dari beras atau lainnya yang menjadi 
makanan pokok di suatu wilayah.
60
 
Zakat fitrah di keluarkan atau disalurkan pada bulan Ramadhan 
karena zakat ini adalah sebagai pembersih diri dari perkataan dan 
perbuatan–perbuatan kotor selama melaksanakan ibadah puasa. Zakat 
fitrah boleh di keluarkan semenjak pemulaan bulan Ramadhan dan 
yang lebih utama lagi adalah sebelum shalat ied.
61
 
Imam Syafi‟i, Ishak,Ats Tsauri As dan Imam Malik dalam salah 
satu riwayat berpendapat : Zakat Fitrah itu wajib dengan sebab 
terbenamnya matahari pada hari akhir di bulan Ramadhan, karena 
zakat fitrah itu di wajibkan orang yang berpuasa, sedangkan puasa itu 
berakhir dengan sebab terbenamnya matahari. Abu Hanifah, Imam  
berpendapat : zakat fitrah itu wajib dengan sebab terbitnya fajar Hari 




Rasulullah Saw memerintahkan agar zakat fitrah diberikan 
sebelum orang - orang melaksanakan shalat idul fitri. Hal ini karena 
zakat fitrah bertujuan untuk memenuhi segala kebutuhan fakir miskin 
dan para mustahik lainnya pada hari raya Idul Fitri, dan agar para fakir 

















h. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat Fitrah 
Menurut Imam Hanafi yang wajib mengerluarkan zakat fitrah 
adalah orang yang mampu yang mengeluarkan harta yang cukup nisab 
dan kebutuhannya. Menurut Imam Syafi‟i. 
Delapan golongan yang wajib menerima zakat fitah, menurut 
Al-Qur‟ān Surat At-Taubah [9] ayat 60 yang berbunyi : 
                     
                    
           
Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 




Penjelasan delapan golongan yang wajib mnerima zakat fitrah yaitu : 
1) Orang-orang Fakir 
2) Orang-orang Miskin 
Orang fakir dan miskin ialah orang yang tidak bisa memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Mereka kebalikan orang-orang kaya, yaitu 
orang yang mampu memenuhi apa yang diperlukannya. Lebih jauh, 
seseorang dikatakan kaya jika ia memiliki harta yang telah 
mencapai nishab, yaitu sejumlah harta yang menjadi kebutuhan 
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dasar baginya dan sanak keluarganya berupa keperluan makan, 
minum, pakaian, rumah, kendaraan, dan sebagainya. Jadi, orang 





3) Pengumpul Zakat  
Amilin adalah orang yang ditunjuk pemimpin umat Islam 
atau gubernur untuk mengumpulkan zakat. Yang termasuk amilin 
diantaranya adalah petugas dan pengatur administrasi zakat. Ambil 
bagian dalam pengaturan zakat mendapat imbalan. Petugas pun 
harus dibayar, baik orang kaya maupun orang miskin.
66
 
4) Mu‟allaf (Orang yang Dirangkul Hatinya)  
Termasuk muallaf adalah kelompok masyarakat yang hatinya 
perlu untuk dirangkul atau dikukuhkan dalam keislaman. Dalam 
kasus seperti ini, zakat dibagikan untuk membebaskan umat Islam 
dari kejelekan atau untuk mendapatkan dan memperoleh bantuan 
mereka dalam pertahanan umat Islam.
67
 
5) Fi Riqab (Budak Belian) 
Seorang budak yang ingin membebaskan dirinya dari 
perbudakan wajib diberi zakat agar ia bisa membayar uang kepada 
pembebasan yang diperlukan kepada tuannya. Sekarang, karena 
                                                 
65
 Yasin Ibrahim, 1998, Cara Mudah Menunaikan Zakat, Penerbit Pustaka Madani: Bandung 
: 2005,  h 91-92. 
66
 Yasin Ibrahim, 1998, Cara Mudah Menunaikan Zakat... h 92. 
67





perbudakan sudah tidak ada, maka kategori ini berlaku bagi orang 
yang terpidana yang tidak mampu membayar denda yang 




6) Al-Gharimin (Orang yang Terbebani Utang) 
Orang yang terbebani utang dan tidak bisa membayarnya 
berhak menerima zakat agar bisa melunasinya. Orang yang 
berhutang terbagi ke dalam empat bagian, yaitu: 
Orang yang menanggung utang orang lain karena kekeliruan 
sehingga menjadi kewajibannya: 
a) Orang yang salah mengatur keuangan; 
b)  Orang yang bertanggung jawab untuk melunasi utang; 
c) Orang yang terlibat perbuatan dosa dan kemudian bertobat. 




7) Fi Sabilillah (di Jalan Allah) 
Fi Sabilillah merupakan istilah umum yang digunakan untuk 
seluruh perbuatan baik. Namun, menurut sebagian besar ulama, 
secara khusus berarti memberi pertolongan dalam jihad 
(perjuangan) agar Islam berjaya di dunia. Bagian zakat hendaknya 
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diberikan kepada para mujahid, khususnya bagi orang yang tidak 
dibayar oleh negara, baik orang kaya ataupun orang miskin.
70
 
8) Ibnu  Sabil (Pengembara) 
Pengambara adalah orang yang bepergian (musafir) yang 
tidak punya uang untuk pulang ke tempat asalnya. Para ulama 
sepakat bahwa mereka hendaknya diberi zakat dalam jumlah yang 
cukup untuk menjamin mereka pulang. Pemberian ini juga diikat 
dengan syarat bahwa perjalanan dilakukan atas alasan yang bisa 
diterima dan dibolehkan dalam Islam. Tetapi jika musafir itu orang 
kaya di negerinya dan bisa menemukan seseorang yang 
meminjaminya uang, maka zakat tidak diberikan kepadanya.
71
 
i. Orang-Orang yang Tidak Berhak Menerima Zakat Fitrah. 
Sebagai yang sudah di jelaskan diatas bahwa ada delapan 
golongan, yang mendapatkan bagian zakat. Sedangkan golongan yang 
tidak mendapat bagian zakat ada lima golongan, yaitu : 
1) Orang kaya dengan harta atau kaya dengan usaha dan 
penghasilan.  
2) Keturunan Rasulullah saw. 
3) Orang dalam tanggungan yang berzakat, artinya orang yang    
berzakat tidak boleh memberikan  zakatnya kepada orang dalam 
tanggungannya  dengan nama fakir atau miskin, sedangkan 
mereka mendapat nafkah yang mencukupi. 









4) Orang yang tidak beragama Islam.72 
j. Tujuan dan Hikmah Zakat Fitrah  
1) Tujuan Zakat fitrah yaitu: 
a) Zakat fitrah itu zakat pribadi yang bertujuan untuk 




b) Zakat fitrah memberikan kegembiraan kepada orang miskin 




c) Zakat fitrah bertujuan sebagai pembersih diri setelah 
melakukan puasa di bulan Ramadhan selain itu, dapat 
membersihkan jiwa dari sifat pelit.
75
  
2. Hikmah di Syari‟atkannya Zakat fitrah yaitu : 
a) Zakat Fitrah merupakan zakat diri, diamana Allah swt 
memberikan umur panjang baginya sehingga ia bertahan 
dengan nikmat-Nya.  
b) Zakat Fitrah juga merupakan bentuk pertolongan kepada umat 
Islam, baik kaya maupun miskin sehingga mereka dapat 
berkonsentrasi penuh untuk beribadah kepada Allah Ta‟ala dab 
bersuka cita dengan segala anugrah nikmat- Nya.  
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c) Hikmahnya yang paling agung adalah tanda syukur orang yang 
berpuasa kapada Allah swt atas nikmat ibadah puasa.
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k. Membayar Zakat Fitrah Sebelum Waktu Wajib  
1. Waktu yang diperblehkan, yaitu dari awal Ramadhan sampai hari 
penghabisan Ramadhan. 
2. Waktu wajib, yaitu mulai terbenam matahari penghabisan 
Ramadhan. 
3. Waktu yang lebih baik (sunat), yaitu dibayar sesudah sholat subuh 
sebelum pergi sholat hari raya. Dari ibnu Abbas. Ia berkata, “ 
telah di wajibkan oleh Rasulullah saw zakat firah sebagai 
pembersih bagi orang puasa dan memberi makan bagi orang 
miskin. Barang siapa yang menunaikannya sebelum sholat hari 
raya, maka zakat itu diterima; dan barang siapa yang 
membayarnya sesudah sholat, maka zakat itu sebagai sedekah 
biasa.” (Riwayat Abu Daud Dan Ibnu Majah). 
4. Waktu makruh, yaitu membayar fitrah sesudah sholathari raya, 
tetapi sebelum terbenam matahari pada hari raya. 
5. Waktu haram lebih telat lagi, yaitu dibayar sesudah terbenam 
matahari pada hari raya. 
Berikut ini hadis tentang waktu pembagian zakat fitrah yang di 
kutip dari Maktabah al- Syamilah cet 2. 







 و ويلع للها ىلص للها لوسر ضرف : لاق امهنع للها يضر سابع نبا نع
 اسملل ةمعط و ثفرلا و وغللا نم مايصلل ةرهط رطفلا ةاكز ملس نم ينك
 ةقدص يهف ةلصلا دعب اىادأ نم و ةلوبقم ةاكز يهف ةلصلا لبق اىادأ
)ةاكزلا باب ينحيحصلا يلع كردتسم( تاقدصلا نم 
  هاجريخ لم و يراخبلا طرش ىلع حيحص ثيدح اذى 
 
Artinya : Ibn Abbas ra dengan dia. Rasulullah, saw Zakat Fitri sebagai 
pemurnian puasa dari pidato menganggur dan cabul dan makanan 
untuk orang miskin Siapapun yang memberi sebelum shalat mereka 
dapat diterima dan membayar setelah shalat, zakat itu amal 
sedekah. Hadis ini sahih, Bukhari dan tidak tidak menurut syarat 




4. Teori  Amil Zakat 
a. Definisi Amil Zakat  
Amil zakat adalah mereka yang melaksanakan segala kegiatan 
urusan zakat, mulai dari para pengumpul zakat sampai kepada 
bendahara dan penjaganya, juga mulai dari pencatat sampai 




Rasulullah saw juga memperkerjakan seseorang mengurus 
keperluan zakat. Kemudian Sunnah ini dilanjutkan oleh para 
Khulafaur Rasyidin setelahnya. Amil ini memiliki kekuatan hukum 
secara formal untuk mengelola zakat. Dengan adanya Amil, menurut 
Abdurrahman akan memiliki beberapa keuntungan formal, antara lain: 
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1) Menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat 
2) Menjaga perasaan rendah diri para mustahik zakat  
Untuk mencapai efesien dan efektivitas, serta sasaran yang tepat 
dalam penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada 
suatu tempat. Memperlihatkan syi‟ar islam dalam  semangat 
penyelenggaraan pemerintahan yang islami. 
Menurut Sayyid Sabiq dalam Fiqih Sunnah, definisi amil adalah 
orang-orang yang ditugaskan oleh Imam, Kepala Pemerintahan atau 
wakilnya, buat mengumpulkan zakat, jadi pemungut-pemungut zakat, 




Sedangkan Ahmad Azhar Basyir mengemukakan bahwa yang  
dimaksud dengan amil zakat adalah : 
1) Orang yang bekerja untuk memungut zakat dari para wajib zakat.  
2) Orang yang membukukan hasil pemungutan zakat.  
3) Orang yang menyimpan harta zakat.  
4) Orang yang membagikan kepada orang yang berhak menerimanya.80 
Amil zakat adalah orang yang bertanggung jawab melaksanakan 
segala sesuatu yang berkenaan dengan zakat, mulai dari mendata 
                                                 
79
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, jilid 3, Bandung: PT. Al Ma‟arif, 1985, h. 91. 
80
Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat, Yogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat 










M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menerangkan 
bahwa amil zakat adalah pengelola-pengelolanya yakni yang 
mengumpulkan zakat, mencari dan menetapkan siapa yang wajar 
menerima lalu membagikannya. Jadi yang jelas amil zakat adalah 
yang melakukan pengelolaan terhadap zakat, baik mengumpulkan, 
menentukan siapa yang berhak, mencari mereka yang berhak, maupun 
membagi dan mengantarkannya kepada mereka.
82
 
Lebih lanjut M.Quraish Shihab menguraikan bahwa kata ايهلع 
(„alaiha) dalam kalimat  ايهلعانيلماعلاو (wal „amilina alaiha) memberi 
kesan bahwa para pengelola itu melakukan kegiatan mereka dengan 
sungguh-sungguh dan mengakibatkan keletihan. Ini karena kata لىع 
(„ala) mengandung makna penguasaan dan kemantapan atas sesuatu.  
Penggunaan rangkaian kedua kata itu untuk menunjuk para 
pengelola, memberi kesan bahwa mereka berhak memperoleh bagian 
dari zakat karena dua hal. Pertama, karena upaya mereka yang berat, 
dan kedua karena upaya tersebut mencakup kepentingan sedekah.
83
 
b. Syarat- syarat Amil Zakat  
1) Hendaklah dia seorang muslim, karena zakat itu urusan seorang 
muslim, maka muslim menjadi syarat bagi segala urusan mereka. 
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Hal ini karena orang selain muslim bukan ahli zakat dan tidak boleh 
diserahi urusan zakat. 
2) Hendaklah seorang petugas itu seorang mukalaf yaitu orang dewasa 
yang sehat akal fikirannya. 
3) Petugas Zakat itu hendaklah orang jujur, dia diamati harta kaum 
muslim. 
4) Memahami hukum- hukum zakat. Para ulama mensyarakatkan 
petugas zakat itu faham terhadap hukum zakat, sebab bila ia tidak 
mengetahui hukum tak mampu melaksanakan pekerjaannya. Dan 
akan lebih banyak berbuat kesalahan.  
5) Kemampuan melaksanakan tugas.  
6) Amil zakat di isyaratkan laki- laki.84. 
5. Teori Masjid 
a. Definisi Masjid  
 
Masjid secara etimologis tempat sujud. Sedangkan secara 
terminologis, masjid adalah  tempat melakukan kegiatan ibadah dalam 
makna luas. Dengan demikian, masjid merupakan bangunan yang 
sengaja didirikan umat Muslim untuk melaksanakan shalat berjamaah 




Jika masjid di artikan sebagai tempat sujud semata, tentulah 
bangunan khusus fisik masjid tidak di perlukan karena pada dasarnya 
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semua bumi Allah swt adalah tempat sujud. Sholat bisa di lakukan 
dimana saja, di rumah, di kantor, di lapangan terbuka, asalkan bukan 
di tempat- tempat terlarang seperti di atas kuburan. Hanya saja, sejak 
sekitar 4.000 tahun yang lalu, Allah swt memerintahkan Nabi Ibrahim 
as untuk mendirikan masjid sebagai tempat manusia beribadah kepada 
Allah swt, sebagaimana di sebutkan dalam Al- Quran surat Al-Imran 
[3] ayat 96 : 
                     
Artinya : Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di 





Kemudian di jelaskan pula dalam Al-Qur‟ān surat At- Taubah 
[9] ayat 18 : 
                     
                       
        
Artinya : Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta 
tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut 
(kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-
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Dengan kata lain, masjid adalah tempat orang – orang 
meneguhkan keimanan kepada Allah swt dan hari akhir bukan hanya 
dengan sholat semata pasalnya, masjid juga mempunyai fungsi untuk 
meningkatkan kesejahtraan  umat yang di jelmakan dengan 
penunaikan zakat. Masjid harus mampu membina umat menjadi 
pemberani dalam menghadapi kehidupan, tidak takut kepada apapun 
dan siapapun, kecuali kepada Allah swt.  
Beribadah di dalam masjid dan bermuamalah menurut nilai- 
nilai seperti yang terkandung dalam surah At- Taubah (9) ayat 18  tadi 
akan melahirkan pribadi- pribadi muslim yang takwa dan senantiasa 
menyucikan diri, sebagaimana di sebutkan dalam surah At- taubah [9] 
ayat 108  :  
                     
                    
    
Artinya : ”Janganlah kamu bersembah yang dalam masjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar 
taqwa (masjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut 
kamu sholat di dalamnya. di dalamnya masjid itu ada orang-
orang yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bersih”.88 
 
Dengan demikian masjid merupakan lembaga yang sangat 
sentral dalam kehidupan masyarakat muslim.
89
 Masjid pengertian 
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sehari-hari, merupakan bangunan tempat sholat kaum muslim. Tetapi, 
akar kata masjid mengandung makna tunduk atau patuh, hakikat 
masjid adalah tempat melakukan segala aktifitas yang mengandung 
kepatuhan kepada Allah semata,berdasarkan ayat di bawah ini : 
Al-Qur‟ān surah Al- Jin [72] ayat 18 : 
                  
Artinya : “Dan sesungguhnya masjid- masjid itu adalah kepunyaan 
Allah maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di 
dalamnya di samping ( menyembah) Allah”.90 
 
Jika di kaitkan dengan ayat ini maka masjid bukan sekedar 
tempat sujud dan sarana penyucian, dan kata masjid juga tidak hanya 
untuk bangunan tempat sholat saja, tetapi kata masjid disini berarti 
tempat melaksankan segala aktifitas manusia yang mencerminkan 
kepatuhan kepada Allah SWT.  
b. Fungsi Masjid 
Di bangunnya masjid sebagai institusi pertama, tentunya 
mempunyai nilai sangat strategis dan menetukan dalam ranngka 
menumbuh kembangkan masyarakat muslim yang paling menyayangi 
di antara mereka (ruhamau bainahum) (Q.S. Al- Fatah [48] 29) dan  
memiliki rasa senasib sepenanggungan dalam suka dan duka 
(kaljazadil wahi). 
Berkaitan dengan hal di atas, menurut Gazalba, menjelaskan 
bahwa di zaman Rasulullah Saw masjid selain berfungsi sebagai 
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tempat ibadah (untuk melakukan kegiatan sholat, berdzikir, dan 
beriktikaf), juga sebagai pusat pembelajaran (untuk melakukan 
berbagai kegiatan pembinaan dan peningkatan kualitas umat). Selaras 
dengan pandangan Ayub, Masjid juga di fungsikan untuk kepentingan 
pendidikan, sosial, politik, bahkan militer.
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Di masjid itulah Nabi saw dan para sahabat melaksankan sholat 
berjamaah, silaturahmi, komunikasi, intraksi, proses pembelajaran, 
mengurus baitul mal, menerima tamu, menyelesaikan perselisihan, 
menyusun taktik dan strategi peperangan, membuat perkemahan 
(dihalaman masjid) untuk mengurus prajurit yang terluka dalam 
peperangan, dan kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya.  
Fungsi masjid yaitu untuk mendekatkan diri manusia kepada 
Allah swt, dengan shalat, dan membina hubungan kepada sesama 
ummat manusia. Maka Allah memerintahkan agar masjid itu dibina 
dan di makmurkan, sebagai termaktub dalam firman Allah Swt dalam 
surah Al- Jin [72] ayat 18.: 
                  
Artinya : “Dan Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di 
dalamnya di samping (menyembah) Allah.”92 
 
“Sesungguhnya umat yang memakmurkan masjid Allah, ialah 
umat yang beriman kapada Allah dan Hari akhir, serta mendirikan 
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shalat, membayar zakat, dan tidak takut (kepada siapapun) kecuali 
kepada Allah swt, maka mudah - mudahan mereka termasuk golongan 
ummat yang mendapat petunjuk”93 
1) Masjid sebagai forum muktamar. 
2) Masjid sebagai lembaga pendidikan amaliah. 
3) Masjid sebagai gedung parlemen. 
4) Masjid sebagai lembaga umum.94 
Muktamar Risholatul Masjid di Mekkah pada tahun 1975. 
Disepakati bahwa suatu masjid baru dapat di katakan berfungsi 
dengan baik apabila mempunyai: 
1) Ruang sholat yang memenuhi syarat-syarat kesehatan. 
2) Ruang–ruang khusus wanita yang memungkinkan mereka keluar 
masuk tanpa bercampur dengan pria baik digunakan untuk sholat 
maupun untuk pendidikan kesejahteraan kelurga (KPK). 
3) Ruang pertemuan dan perpustakaan. 
4) Ruang polik klinik dan ruang untuk memandikan dan mengafankan 
mayat. 
5) Ruang bermain, berolahraga dan berlatih bagi remaja.95 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat di simpulkan 
bahwa  masjid adalah sebuah bangunan yang di khususkan bagi umat 
muslim untuk beribadah kepada Allah, dan tempat untuk 
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melaksanakan segala aktifitas manusia yang mencerminkan kepatuhan 
kepada Allah, yang di namakan masjid, bukan hanya di dalam saja 
tetapi semua apa yang ada di sekelilingnya juga di katakana masjid 
misalnya halaman, teras dan lain- lain. Firman Allah Quran surah An- 
Nur [24] Ayat 36 – 38: 
                            
                        
                            
                           
        
Artinya: Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. laki-laki 
yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 
jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 
sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. mereka takut 
kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan 
menjadi goncang. (Meraka mengerjakan yang demikian itu) 
supaya Allah memberikan Balasan kepada mereka (dengan 
balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada 




Pada ayat ini dijelaskan bahwa masjid adalah tempat untuk 
menegakkan ibadah kepada Allah Ta‟ala. Sebagaimana dijelaskan 
bahwa orang-orang yang benar-benar menegakkan peribadatan 
kepada-Nya tidaklah menjadi terlalaikan atau tersibukkan dari 
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peribatannya hanya karena mengurusi perniagaan dan pekerjaannya. 
Apalagi sampai menjadikan masjid sebagai tempat untuk berniaga. 
C. Kerangka Pikir 
Sebagai umat islam yang baik dan selalu menjalankan perintah Allah 
SWT dan menjauhi semua larangan-Nya, kita di tuntut untuk mempunyai 
pengetahuan dalam berbagai hal dan banyak lainnya, terutama  dalam 
pembayaran zakat fitrah. Sebagai Umat Islam  harus mengatahui bagaimana 
pembayaran zakat fitrah  yang benar sesuai dengan aturan islam yang benar 
agar semua yang kita lakukan akan tidak sia–sia demi kemaslahatan di dunia 
dan di akhirat. Umat Muslim dituntut agar kita bisa menunaikan zakat fitrah 
sebagai mana mestinya sesuai ajaran Islam dan sesuai aturan – aturan Islam. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, agar dalam penelitian ini dapat 
dikemukakan penelitian yang objektif, maka peneliti membangun kerangka 
pemikiran sebagai dasar untuk berfikir dalam mengolah dan menganalisis data 
yang tersedia. Dari penjelasan mengenai jual beli sisa beras zakat fitrah  oleh 
amil kepada masyarakat yang mau membeli ataupun dengan menjual ke pasar, 
maka peneliti akan menganalisis alur zakat fitrah mulai dari beras di jual oleh 
amil sampai dijadikan dana. 





Pendapat Para Ulama Kota Palangka Raya 
Tentang Jual Beli Sisa Beras Zakat Fitrah Di 
Masjid 
Praktik Jual Beli Sisa Beras Zakat Fitrah 
Hukum Jual Beli Sisa Beras Zakat Fitrah Menurut 










A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang 
bertujuan agar peneliti dapat mengetahui dan menggambarkan dengan jelas 
dan rinci serta berusaha untuk mengungkapkan data atau menggali data 
sebanyak mungkin terhadap apa yang terjadi di lokasi penelitian yaitu di 
beberapa Masjid yang berada di kota Palangka Raya. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan, di mana penelitian ini bersifat deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subyek atau objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
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B. Waktu Penelitian dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan setelah proposal diseminarkan 
dan mendapatkan izin dari IAIN Palangka Raya, dengan perencanaan alokasi 
waktu penyusunan dan konsultasi proposal, serta mengumpulkan data di 
beberapa masjid. Peneliti berusaha mencari data dan informasi yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini. Hingga pada akhirnya setelah peneliti 
melaksanakan seminar proposal peneliti mencari data dengan cara melakukan 
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wawancara dengan beberapa narasumber dan berhasil mendapatkan jawaban 
mengenai permasalahan yang peneliti teliti. 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Menurut Nasution definisi objek penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
praktik jual beli sisa beras zakat fitrah di masjid Kota Palangka Raya. 
Di dalam sebuah penelitian, subjek penelitian merupakan sesuatu yang 
kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang 
variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti.
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 Subjek dalam 
penelitian ini adalah para Ulama Kota Palangka Raya dan Amil.  
Adapun metode yang digunakan dalam pengambilan subjek dari para 
ulama Kota Palangka Raya peneliti akan menggunakan metode Purposive 
Sampling dengan menentukan beberapa kriteria antara lain: 
1. Ulama tersebut bertempat tinggal di kota Palangka Raya 
2. Memiliki Jema‟ah atau pun Majelis 
3. Memahami secara mendalam tentang zakat  
4. Rutinitas melakukan tausiyah 
5. Ulama tersebut bersedia dapat digali datanya  
Berdasarkan kriteria diatas ini peneliti mencantumkan beberapa nama 
yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Ustaz MZ 
2. Ustaz ASL 
3. Ustaz KH 
4. Ustaz MY 
5. Ustaz GM  
Adapun masjid yang akan dijadikan objek penelitian yaitu : 
1. Masjid Luthfillah 
 Alamat   : Jl. Riau komp.Rindang Banua 
 Kecamatan  : Pahandut 
Kelurahan   : Pahandut 
Amil    : Bapak BY  
2. Masjid Baitul Iman 
Alamat   : Jl. Petuk Katimpun (Bawah) 
Kecamatan   : Jekan Raya 
Kelurahan   : Petuk Katimpun 
Amil   : Bapak MG 
3. Masjid Al- amin 
Alamat   : Jl. Bakung Merang 
Kecamatan   : Pahandut 
Kelurahan   : Tanjung Pinang 
Amil   : Bapak FS 
     Beberapa alasan memilih tiga masjid tersebut yaitu : 





2. Pengelola (amil masjid) yang bersedia di wawancara. 
3. Data hasil sisa beras zakat fitrah. 
4. Masjid terletak di pinggiran kota Palangka Raya. 
5. Masjid yang memerlukan dana untuk kebutuhan masjid. 
6. Kepengurusan yang menerapkan penjualan sisa beras zakat fitrah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data mengenai tanggapan ulama tentang jual beli 
beras zakat fitrah di Masjid, peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Teknik Wawancara 
Salah satu pengumpulan data menurut P. Joko Subagyo yaitu 
dilakukan melalui wawancara. Wawancara merupakan suatu kegiatan 
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung antra interviewer 
(s) dengan responden, dan kegiatan di lakukan secara lisan.
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 Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan. Adapun wawancara dan  data yang ingin di peroleh 
dalam teknik ini yaitu:  
a) Bagaimana pandangan ulama terhadap transaksi jual beli sisa  kota 
Palangka Raya. 
b) Proses jual beli sisa beras zakat fitrah di masjid kota Palangka Raya, 
dalam proses ini data yang diperlukan antara lain : 
1) Mekanisme jual beli sisa beras zakat fitrah 
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2) Data Jumlah muzaki yang membayarkan zakat fitrah selama tahun 
2017. 
3) Data Jumlah Penerimaan Zakat Fitrah tahun 2017. 
2.  Teknik Observasi 
Menurut Nasution, observasi adalah yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang di peroleh melalui observasi. Sedangkan Marshall 
menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan 
makna dari perilaku tersebut.
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Observasi juga sering disebut dengan pengamatan, jadi peneliti 
langsung turun ke lapangan. Dengan demikian peneliti benar-benar 
mengamati proses pengelolaan zakat fitrah yang di lakukan oleh Amil 
seperti : 
a. Anggota Amil 
b. Mekanisme jual beli sisa beras zakat fitrah 
c. Data Jumlah Mustahik Zakat tahun 2017 
3. Teknik Dokumentasi  
Pengumpualn data dalam teknik dokumenter juga perlu dilakukan 
dalam penelitian kualitatif guna mendukung data yang diperoleh melalui 
beberapa teknik yang sudah disebutkan di atas, seperti : 
a. Dokumen terkait dengan Mekanisme jual beli zakat fitrah. 
b. Foto-foto pelaksanaan wawancara dengan para ulama dan amil zakat. 
c. Dokumen terkait jumlah penerimaan zakat fitrah. 
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d. Dokumen Jumlah muzakki yang membayarkan zakat fitrah selama 
tahun 2017. 
e. Dokumen  Jumlah Penerimaan Zakat Fitrah tahun 2017 
E. Pengabsahan Data 
  Pengabsahan data untuk menjamin semua hasil pengamatan, 
wawancara dan observasi sesuai dengan kenyataan yang ada dan memang 
benar terjadi di masyarakat. Hal ini dilakukan untuk tetap memelihara dan 
menjamin kebenaran data dan informasi dari responden yang telah 
dikumpulkan. Untuk memperoleh data yang valid, memerlukan persyaratan 
tertentu, valid yang dimaksud adalah menunjukkan kebenaran data yang 
diperoleh dan terjadi pada penelitian dengan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti. Langkah pengabsahan data ini adalah termasuk langkah triangulasi 
yaitu pengujian terhadap berbagai sumber data yaitu subjek penelitian, 
aktifitas dan tempat. Serta triangulasi alat yaitu observasi partisipan, 
wawancara, dan dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kualitatif, ada beberapa langkah yang ditempuh untuk dapat 
menganalisa data yaitu antara lain : 
1. Data Collection (pengumpulan data), yaitu peneliti mengumpulkan data 
dari sumber sebanyak mungkin mengenai pendapat para ulama Kota 
Palangka Raya tentang jual beli sisa beras fitrah ,untuk dapat di buat 





2. Data Reduction (pengurangan data), yaitu yang di dapat dari penelitian 
tentang pendapat para ulama Kota Palangka Raya tentang jual beli sisa 
beras fitrah setelah dipaparkan apa adanya, maka yang di anggap tidak 
pantas atau kurang falid akan di hilangkan atau tidak di masukan ke 
dalam pengabsahan. 
3. Data Display (penyajian data), yaitu data yang di dapat dari penelitian 
tentang pendapat para ulama Kota Palangka Raya tentang jual beli sisa 
beras zakat fitrah dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak 
menutup-nutupi kekurangannya. 
4. Data conslousions (menarik kumpulan data yang di peroleh), yaitu 
setelah menjadi karya ilmiah selanjutnya mencari kesimpulan sebagai 
jawaban di rumusan masalah.
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PEMBAHASAN DAN ANALISIS PENELITIAN 
 
 
A. Lokasi Penelitian 
          Lokasi penelitian yang saya ambil yaitu di beberapa masjid 
Palangak Raya yang pertama Masjid Baitul Iman, Masjid ini berdiri pada 
tanggal 12 Mei tahun 1999 di bangun di atas laus tanah 25 m, dengan 
status tanah yaitu tanah wakaf,dan luas bangunan 18 m. Alamat masjid 
Baitul Iman pada saat ini yaitu di Jl. Petuk Ketimpun (bawah) Km 11, 
loksi masjid tersebut terletak di pinggir sungai samping SD Petuk 
ketimpun jadi perjalan menuju masjid Baitul Iman jika dari jalan Tjilik 
Riwut Km 11 di tempuh kurang lebih 15 menit untuk kelokasi. Adapun 
struktur kepengurusan masjid Baitul Iman yaitu di ketuai oleh Bapak MG 
juga selaku Amil masjid, sekretaris Bapak MI, dan bendahara Bapak ZK. 
Lokasi penelitian yang ke dua yaitu Masjid Luthfillah, Masjid ini berdiri 
pada tanggal 16 Juli tahun 1997 di bangun di atas luas tanah 1.250 m, 
dengan status tanah wakaf dan luas bangunan 100 m. Adapun alamat 
masjid Luthfillah saat ini yaitu di Jl. Riau Komplek Rindang Banua atau 
lebih jelasnya di daerah puntun, adapaun perjalan menuju lokasi masjid 
luthfillah jika dari pasar besar selama10 menit. Adapun Struktur 
kepengurusan masjid Luthfillah yaitu di ketuai oleh Bapak BY dan juga 
selaku amil, sekretaris Bapak HI, dan bendahara Bapak SK. Selanjutnya 





pada tanggal 20 Maret tahun 1993. Masjid Al- amin berdiri di atas tanah 
dengan luas 700m, dengan status tanah wakaf, dan luas bangunan 400m, 
Adapun alamat masjid Al-Amin pada saat ini yaitu di  Jl. Bakung Merang 
lebih tepatnya di dekat bandara Tjilik Riwut dekat SD Bakung merang, 
adapun Struktur masjid Al-Amin saat ini yaitu di ketuai oleh Bapak FR 
dan juga selaku Amil, sekretaris Bapak AW, dan bendahara Bapak ZH. 
B. Deskripsi Penelitian 
1. Praktik Jual Beli Sisa Beras Zakat Fitrah 
Zakat merupakan kewajiban kita sebagai Umat Islam, dan kita 
ketahui Zakat untuk membersihkan diri dari dosa yang sudah kita lakukan 
pada pelaksaan puasa di bulan suci ramadhan. Adapun hal yang ingin 
diketahui adalah  bagaimana pelaksanaan jual beli sisa beras zakat fitrah di 
masjid yang sudah ada di kota Palangka Raya. Untuk itu peneliti 
melakukan wawancara langsung dengan amil dari tiga masjid yang berada 
di kota Palangka Raya. Adapun hasil wawancara tersebut di uraikan di 
bawah ini. 
Nama Masjid 1  : Masjid Baitul Iman 
Alamat Masjid  : Jl. Petuk Ketimpun ( bawah) 
Nama Amil  : MG 
Tempat Tanggal Lahir : Palangka Raya 12 Agustus 1957 
Tempat Wawancara : Rumah Bapak MG  
Penuturan Amil :  
“Pelaksanaan zakat fitrah pada masjid kami yaitu jika sudah pada 





sholat idul fitri maka mualailah  beras zakat fitrah  di bagikan ke 
pada orang - orang  yang berhak menerima zakat fitrah yaitu orang 
– orang yang sudah terdata pada delapan golongan, setiap bulan 
ramadhan kami memang selalu menyisakan beras untuk di jual 
yang mana beras tersebut untuk keperluan dana masjid dan 
pembayaran kepengurusan masjid,kami jual beras itu kepada 
masyarakat yang mau membeli sisa beras zakat fitrah tersebut 
dengan takaran perbungkus dengan berat 2,5kg ”.102 
 
Nama Masjid 2  :  Masjid Luthfillah 
Alamat Masjid  : Jl. Riau Komplek Rindang Banua 
Nama Amil  :  BY 
Tempat Tanggal Lahir : Palangka Raya 08 Juli 1963 
Tampat Wawancara : Rumah Bapak BY 
Penuturan Amil: 
“Pelaksanaan zakat fitrah pada masjid kami yaitu di laksanakan 
pada malam hari dan sebelum melaksanakan sholat idul fitri, beras 
dan uang zakat fitrah yang kami peroleh langsung kami bagikan ke 
delapan asnaf yang berhak menerima zakat fitrah, kemudian setelah 
terbagi rata kesemua yang berhak menerima, selesai pembagian 
zakat fitrah maka ada sisa beras zakat fitrah,dan sisa beras itu kami 
simpan sementara di masjid dan akan kami jual  perkantong dengan 
berat 2,5 kg kepada masyarakat yang memang membutuhkan 
dengan harga yang murah karna yang membeli rata–rata di 
peruntukan untuk masyarakat yang kurang mampu dan hasil 
penjualan itu sendiri dengan tujuan untuk dana masjid yaitu untuk 
membayar hutang dan membeli keperluan masjid lainnya”.103 
 
Nama Masjid 3  : Al- Amin 
Alamat Masjid  : Jl. Bakung Merang 
Nama Amil  : FS 
Tempat Tanggal Lahir : Kandangan 12 Mei 1963 
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Tempat Wawancara : Rumah Bapak FS 
Penuturan Amil : 
“Pelaksanaan zakat fitrah di masjid kami jika memang sudah 
terbagi yang delapan asnaf yang terdiri dari fakir miskin, mualaf 
dan lainnya termasuk janda – janda juga kami berikan zakat fitrah  
kemudian jika ada sisa beras zakat fitrah  maka beras itu kami 
kumpulkan dan kami timbang semua baru di jual ke pasar dan 
uangnya di masukan dalam kas masjid dengan tujuan untuk  
membeli keperluan masjid, hutang masjid dan menggajih kaum”.104 
 
Berdasarkan penuturan dari tiga amil yang berbeda bahwasanya 
pelaksanaan zakat fitrah pada setiap masjid dilakukan sebelum 
pelaksanaan shalat idul fitri, dengan data yang sudah di buat untuk di 
bagikan ke delapan golongan yang berhak menerima zakat fitrah. Zakat 
fitrah biasanya tersisa beras yang kemudian beras tersebut di jual untuk 
keperluan dana masjid dan pembayaran kepengurusan masjid. Adapun 
hasil penelitian praktik jual beli sisa beras zakat fitrah  yang di lakukan di 
tiga masjid yaitu yang pertama masjid Baitul Iman yang terletak di daerah 
petuk ketimpun. Praktik jual beli sisa beras zakat fitrah pada masjid Baitul 
iman, di lakukan dengan cara menjual sisa beras zakat fitrah kepada 
masyarakat yang ingin membeli dengan melakukan mendataan, dan sisa 
beras zakat fitrah tersebut di jual dengan takaran yang sudah ada yaitu per 
kantong dengan berat 2,5 kg, adapun harga jual sisa beras zakat fitrah 
kepada masyarakat yaitu setengah harga dari harga beras pada umumnya, 
kemudian hasil penjualan sisa beras zakat fitrah tersebut uangnnya 
dikumpulkan kemudian dimasukan ke kas masjid dan dipergunakan untuk 
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kebutuhan dan biaya masjid Baitul Iman contohnya seperti memperbaiki 
tempat wudhu, membeli fasilitas masjid yang sudah rusak, dan untuk 
membayar kaum masjid. Yang ke dua yaitu praktik jual beli sisa beras 
zakat fitrah di masjid Luthfillah yang terletak di Jl. Riau Komplek Rindang 
atau banua daerah puntun pasar besar, adapun praktik jual beli sisa beras 
zakat fitrah pada masjid Luthfillah yaitu dengan cara menjual sisa beras 
zakat fitrah tersebut ke pada masyarakat yang membutuhkan atau 
masyarakat yang kurang mampu dengan tujuan selain membatu dana 
masjid juga membantu masyarakat yang perekonomiannya dibawah rata-
rata. penjualan sisa beras zakat fitrah tersebut di jual perkantong dengan 
berat 2,5 kg di jual dengan harga yang sangat rendah karna penjualan sisa 
beras zakat fitrah tersebut di jual kepada orang yang tidak mampu, jadi 
hasil penjualan sisa beras zakat fitrah tersebut di masukan ke kas masjid 
untuk menambah dana masjid dan membayar hutang masjid. Yang ke tiga 
praktik jual beli sisa beras zakat fitrah di masjid Al- amin yaitu terletak di 
daerah Jl.Bakung merang atau daerah Bandara. Adapun pelaksanaan 
praktik jual beli sisa beras zakat fitrah pada masjid Al-amin dilakukan 
dengan cara sisa beras zakat fitrah tersebut semuanya di timbang kemudian 
beras tersebut di pilih jenisnya jika jenisnya bagus maka akan di jual 
dengan harga yang sesuai dengan berasnya dan juga sebaliknya jika beras 
tersebut jenisnya biasa maka di jual dengan harga yang rendah juga. 
Penjualan sisa beras zakat fitrah tersebut di jual kepasar atau warung dan 





tersebut tidak terlalu rendah, Jadi pemasukan ke kas masjidpun akan cukup 
banyak dan bisa membantu dana masjid seperti membayar hutang masji, 
membeli fasilitas masjid. 
2. Hukum Jual Beli Sisa Beras Zakat Fitrah Menurut Ulama Kota 
Palangka Raya 
Nama Subjek 1 : Ustaz GM 
Tempat, Tanggal lahir : Kandangan, 7 September 1967 
Alamat  : Jl. Pelatuk II 
Nama Majelis  : Arraudah 
Tempat wawancara : Rumah ustaz GM 
Penuturan Subjek 1: 
“Pelaksanaan zakat fitrah yang baik dan benar adalah yang pertama  
harus ada punya pegangan atau acuan, acuannya apa? Yaitu kembalikan 
kepada hukum islam yang sebenarnya atau tuntunan Rasulullah Saw, 
jika di luar dari pada zakat fitrah untuk pribadi ke pribadi itu langsung 
aja ketangan kan yang berhak menerima, yang sedikit rumit itu yaitu  
zakat fitrah yang melalui amil,jika pribadi itu,sudah langsung cari fakir 
miskin, fisabilillah, atau orang musafir, itu agak mudah, tapi jika sistem 
amil itu beras harus dikumpulkan dulu lalu dibagikan, 
dimusyawarahkan, icari data - data yang berhak menerima. Saya sendiri 
termasuk pengurus zakat fitrah di masjid sini. Karena  kalo kita 
memegang pendapat Imam Syafi‟I itu harus makanan pokok harus 
beras, tapi untuk jalan keluar, kadang – kadang misalnya kita tidak 
memiliki beras, dan di pasar berasnya terbatas, kosong misalnya, maka 
untuk memudahkan itu kita mengikut pada mazhab  Hanafi, mazhab 
Hanafi itu membolehkan dengan nilai, jadi apa aja berupa nilai,nilai 
yang setara itu,yang pertama uang,yang kedua kain, atau sejenisnya. 
Jadi menurut saya jual beli beras sisa zakat fitrah itu menurut saya bisa 
aja, tapi memang kalo waktunya itu harus di pergunakan sebaik 
mungkin sebenarnya pembagian zakat fitrah itu ada batasnya seharian 
hari raya itu aja, jadi jika sudah lewat maka itu di anggap punya amil 
sudah dan bagian amil yang sisanya itu, jadi amil yang nanti dalam 
perjanjiannya itu tidak mengambil, tetapi memberikannya untuk masjid. 





itu, dan waktunya masih sehari kemudian masih sempat di kasikan 
kesemua orang miskin, ya kasihkan sama orang  miskin, tapi jika waktu 
sudah habis dan beras kebiasaan menumpuk dalam masjid,jadi sisanya 
itu anggap punya amil, jadi amil yang memberikan uang dari hasil jual 
beli itu untuk ke masjid. kata Rasulullah Saw waktu membagi, waktu 
membayar pertama waktu zawas namanya waktu boleh, yang ke dua 
waktu wajib,yang ke tiga waktu afdhol atau waktu sunat, ke empat 
waktu makruh, ke lima waktu haram. Pertama waktu boleh masuk 
bulan ramadhan dari awal ramadhan”.105 
 
Nama Subjek 2 : Ustaz ZR 
Tempat, Tanggal lahir : Pamolang, 21 Agustus 1964 
Alamat  : Jl.Nusantara No.15 
Nama Majelis : Majelis Tabligh 
Tempat Wawancara : Rumah Ustaz ZR 
Penuturan Subjek 2:  
“Jadi zakat fitrah itu dalam hadis tujuannya untuk membersihkan yang 
berpuasa dan memberi makan kepada fakir miskin, dari hadis nanti 
kamu bisa cari sendiri hadisnya, tujuannya untuk membersihkan yang 
berpuasa kepada fakir miskin bahkan Nabi menekankan penuhilah 
mereka itu fakir miskin jangan sampai ada yang susah di hari–hari yang 
bahagia, maka harus menghabiskan beras zakat fitrah, jika sampai lebih 
justru saya mikir, apa lagi di Palangka Raya ini banyak, berarti itu 
kurang maksimal membagi beras zakat fitrah, jadi tujuan zakat fitrah itu 
dua yang pertama untuk membersihkan diri yang berzakat yang kedua 
untuk menolong fakir miskin supaya di hari putusnya lebaran itu 
mereka tidak susah. Jadi kalo itu sudah terpenuhi semua dan masih ada 
sisa semantara dalam satu sisi ada keperluan yang harus juga di 
perhatikan maka itu berlakulah hukum kaidah fiqih, pada dasarnya 
tidak di perbolehkan jual beli sisa beras zakat fitrah, maka beralakulah 
satu kaidah hukum yang artinya hukum itu bisa berubah karena 
keadaan, karena tempat, karena situasi. Kalo itu di alihkan 
pemanfaatannya adalah untuk kepentingan umat dan untuk kepentingan 
fakir miskin maka berlakulah hukum tersebut. Makanya kalo itu di 
kembalikan ke umat untuk kemaslahatan umat tidak apa- apa menurut 
saya berdasarkan kaidah ushul fiqih yang tadi itu, maka di perbolehkan 
atas dasar kemanfaatan umat dan kemaslahatan karena yang lain sudah 
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terpenuhi seperti fakir miskin yang delapan golongan sudah terpenuhi, 




Nama Subjek 3 : Ustaz YM 
Tempat Tanggal Lahir : 04 Mei 1954 
Alamat  : Jl. Sejahtera B.365 Rajawali 
Nama Majelis  : Majelis Tabligh 
Tempat Wawancara  : Universitas Muhammadiyah 
Penuturan Subjek 3:  
“Zakat fitrah itu yang jelas kewajiban untuk semua umat Islam yang 
pada saat di akhir ramadhan hidup, baik laki- laki maupun perempuan 
kecuali budak tetapi tidak di anjurkan, semua di wajibkan. Memang 
pelaksanaanya di syariatkan mulai awal ramadhan bagi yang sudah lahir 
sampai saat orang mau melaksanakan idul fitri, tapi yang terbaik kalo di 
antara itu kita memilih di akhir ramadhan karena tentunya berdasarkan 
hadis Nabi yang artinya tanggulangi orang–orang miskin itu dari minta–
minta pada hari itu maksudnya itu hari raya idul fitri. Sehingga itu 
menunjukkan keutamaan untuk mengeluarkan  zakat fitrah di hari 
sebelum idul fitri dan di akhir ramadhan, itulah yang dilakukan 
masyarakat kita malam idul fitri. Kemudian barang yang dikeluarkan 
memang jika mengacu kepada hadis dari praktik Nabi mengeluarkan 
2,5 kg atau mud pada waktu itu tetapi jika pada saat ini 2,5 kg tentu 
makanan pokok itu berbeda satu tempat dengan tempat yang lain tetapi 
untuk di Indonesia umamnya beras makanan pokok itu dikeluarkan 
untuk satu orang atau satu kepala 2,5 kg makanan pokok menurut 
praktik Nabi. Dan  juga menurut hadis agar fakir miskin  jangan sampai 
minta-minta di hari lebaran. Yang di keluarkan itu tidak hanya bahan 
pokok aja, artinya dalam bentuk uang senilai bahan pokok itu boleh, 
maka dari itulah Imam Hanafi memperbolehkan untuk mengeluarkan 
zakat fitrah berupa uang. jadi ini perlu di fahami banyak keliru tentang 
pengumpulan zakat itu baik zakat harta atau zakat fitrah, dalam delapan 
aznaf itu ada yang namanya amil, apa arti amil itu amil adalah kolektor 
bahasa kita petugas atau pekerja yang mengumpulkan zakat, siapa yang 
menyampaikan itu sebenarnya orang yang berzakat masing–masing, 
tapi dengan adanya amil sebagai kolektor  mengumpulkan siapapun 
yang berzakat, jadi si amil ini semacam petugas, amil itu bertugas sama 
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dengan delapan asnaf (penerima), jadi  terserah si amil menyerahkan 
kapan pun sebenarnya tidak harus hari itu juga ini yang kelirunya, 
sebenarnya amil itu sama statusnya dengan orang yang fakir dalam 
surah attaubah ayat 60 , namun amil tidak boleh mengambil seluruhnya 
amil paling banyak mengambil 12,5%. Jadi  setelah terkumpul dengan 
amil boleh membudi dayakan kapanpun, jika fakir muskin sudah 
tertanggulangi contohnya tanggal 1 yawal sudah di berikan lalu ada 
sisanya beras zakat fitrah itu bagi si amil boleh menyerahkan kapanpun 
juga tetapi tidak boleh di tunda-tunda artinya melihat orang miskin 
sesudah hari raya bebrapa hari masih ada perlu di santuni maka ambil 
kas dari zakat tadi kemudian amil menyerahkan, dari zakat fitrah itu 
boleh di berdayakan artinya jika kelebihan beras zakat fitrah itu banyak 
maka boleh di stop (di berhentikan) untuk tahap berikutnya dibagikan 
menjadi sedekah. Pernah terjadi kasus di Jakarta orang berzakat ke 
masjid, kemudian masjid itu terlalu banyak menyimpan dan dia sebagai 
amil masjid tersebut contoh  seperti markas (perumahan tentara) jadi di 
situ masjid kecil dia mengumpulkan orang yang berzakat, begitu 
terhimpun beras beberapa truk dan uang juga, kemudian di hitung dan 
di serahkan ke yang lebih besar lagi dia ini hanya sebagai petugas saja 
menyerahkan ke masjid yang besar, oleh masjid yang besar di tolak 
“kami sudah tidak bisa lagi membagikan karena waktu sudah pagi kami 
harus siap- siap ke masjid” kata petugas jadi dia seolah-olah amil ini 
seperti orang yang berzakat, seharusnya tamping kata tentara ini, ini 
truk mau segera di kosongkan dan akan mengangkut kelurga tentara 
untuk pergi ke masjid untuk sholat idul fitri, ini harus di kosongkan 
bagimanapun juga kalo tidak di terima beras ini akan kami buang. 
Bagaimana dengan beras yang bertumpuk  tidak di terima oleh masjid 
yang lebih besar itu, katakanlah pada saat ini seperti lazis BAZNAZ 
apakah harus menolak orang yang mengumpulkan zakat ini, dan akan 
sia- sia dan mubazir haram hukumnya karena terkumpul sampai pagi. 
Jadi sebenarnya itu amil itu petugas yang sudah bekerja rutin tidak 
hanya satu malam idul fitri saja, dia petugas selamanya terus sampai 
selesai semua terbagikan, kalo sudah fakir miskin sudah terbagikan sisa 
harta yang ada itu bukan berarti di buang di simpan untuk nanti saat lain 
atau di berdayakan, jadi kesimpulan saya itu untuk diberdayakan 
tentunya boleh untuk menghindari kemubaziran”.107 
Nama Subjek 4 :  Ustaz KH 
Tempat, Tanggal lahir : Kandangan, 19 Mei 1955 
Alamat  : Jl. G.obos Induk No. 36 
Nama majelis  : Majelis Taklim 
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Tempat Wawancara : Masjid Darussalam 
Penuturan Subjek 4 :  
Dalam berzakat fitrah dalam bentuk beras harus sesuai apa yang di 
makan di konsumsi si pemberi zakat, misalkan jagung. Tapi untuk kita 
yang beras ada pendapat Imam hanafi yang berupa uang di laksanakan 
zakat fitrah sesuai waktu yang di tentukan sebelum khatib naik ka atas 
mimbar kalo membayar sesudah khatib turun dari atas mimbar itu 
nilainya hanya sedekah, beberti zakat fitrahnya belum terpenuhi untuk 
mempunyai fungsi untuk membersihkan kekurangan–kekurangan cacat-
cacat pada waktu pelaksanaan ibadah puasa untuk membersihkannya atau 
menyempurnakannya. Jadi itu sebenarnya bukan pakai istilah sisa jadi 
zakat fitrah itu harus di bagi habis, dan asnaf yang ada seperti fakir, 
miskin, mulaf, fisabillilah, garim jadi tidak ada istilah sisa, kalo sisa 
berarti amilnya salah harus di bagi semua sesuai asnaf, tentu mungkin 
tidak sama nilai baginya, jika fakir miskinnya banyak maka fakir miskin 
yang harus di utamakan, karena menurut sebagian ulama bahwa zakat 
fitrah itu prioritasnya untuk fakir miskin, maka pada hari raya itu tidak 
ada seorang pun yang tidak punya makananan semuanya harus 
mempunyai makanan pada hari raya itu,jadi tidak ada yang sulit. Kalo 
terpenuhi itu maka harus di bagi semua jadi tidak ada sisa, sekalipun  itu 
di anggap sisa, itu di peruntukan untuk panitia masjid, berarti itu hak 
panitia masjid  berasnya, lalu beras tadi supaya bisa di gunakan untuk 
membeli semen maka boleh aja di jual tapi asal itu hak bagian untuk 
fisabilillah dan dikenakannya itu untuk panitia pembangunan masjid, 
boleh- boleh aja di jual, tapi jika sisa beras zakat fitrah yang belum 
terbagi tidak boleh di jual  harus di bagi berasnya kepada siapa yang 
masuk dalam delapan asnaf itu, jadi istilah sisa tidak ada. Jika ada beras 
bagian masjid, masjid panitian pembangunan boleh menggunakan 
berasnya dengan di jual.dananya di gunakan untuk beli material 
pembangunan. Jadi kata sisa harus di hilangkan, dan beras harus di 
katakan hak masjid atau panitia masjid itu termasuk fisabilillah jadi 
panitia masjid termasuk dalam 8 asnaf  artinya itu yang berhak menerima 
bantuan seperti fisabilillah, pantia masjid yang mengelola dana masjid 
yaitu jika masjid itu dalam keadaan terutang ataupun pembangunan maka 
dalam zakat fitrah tersebut ada hak masjid jika memang memerlukan”.108 
Nama Subjek 5 : Ustaz ASL 
Tempat, Tanggal lahir  : Palangka Raya, 28 Mei 1970 
Alamat  : Jl. Tamrin no 34 
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Nama Majelis  : Majelis Ta‟lim RiyaduSholih  
   Raudhatul Jannah 
Tempat Wawancara : SD IT Sekolah Alam 
Penuturan Subjek 5 :  
“Jenis zakat fitrah itu ada dua zakat fitrah yang berupa makanan pokok 
dan zakat mall yang berupa benda, harta dan hewan. Untuk zakat fitrah 
sendiri pendistribusiannya di fokuskan untuk fakir miskin sebagaimana 
yang ada pada Qura‟an surah attaubah ayat 60 menjelaskan tentang 
delapan golongan penerima zakat fitrah. Pada dasarnya tujuan zakat 
fitrah itu adalah agar tidak ada para fakir miskin yang tidak mendapat  
makanan, jika zakat fitrah itu di bagikan lewat dari tanggal 1 syawal 
maka status beras zakat fitrah itu berubah menjadi sedekah saja, oleh 
karena itu sudah jadi kewajiban bagi ta‟mir untuk membagikan semua 
zakat fitrah kepada yang berhak menerima sebelum habis waktunya, 
karena status takmir bukan amil. Jadi menurut saya menjual sisa beras 
zakat fitrah itu tidak boleh alasan saya yang pertama yaitu menyalahi 
akad dalam pelaksanaan zakat fitrah karena islam harus clear sesuai 
akad padahal ini sudah di jelaskan dalam Qur‟an surah al-Maidah ayat 1 
yang artinya, “hai orang orang – orang yang beriman, penuhilah akad–
akad itu.” Jadi menurut saya kembali ke akad dimana hak penerima 
adalah fakir miskin sedangkan amil hanya fasilitator yang hanya 
berkewenangan untuk membagikan beras zakat fitrah saja, kemudian 
alasan yang ke dua yaitu menjual itu bukan solusi karena bagimanapun 
beras itu harus di bagi rata sebelum sholat idul fitri, misalnya 
memperbanyak jatah porsi fakir miskin, kemudian bisa juga dengan 
cara memperluas wilayah pembagian beras zakat fitrah misalkan  
mencari fakir miskin ke desa sebelah atau ke daerah lain. Walaupun ada 
kebijakan amil menjual sisa beras zakat fitrah terebut maka yang berhak 
menerima uangnya itu adalah fakir miskin, jika uang tersebut mau di 
berikan ke masjid maka itu harus seizin fakir miskin tersebut. Maka 
dari itu perlulah penyuluhan mengenai zakat fitrah mengenai 
pengelolaan zakat fitrah yang benar.”109 
 
Sesuai dengan wawancara dari lima subjek pelaksanaan zakat fitrah 
yang baik yaitu berpegangan kepada hukum Islam atau tuntunan Rasulullah, 
jual beli sisa beras zakat fitrah pada dasarnya tidak di perbolekan karena 
menyalahi akad menurut penuturan subjek 5 sekalipun dalam pelaksanaan 
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zakat fitrah terdapat sisa beras zakat fitrah, dan beras tersebut di jual untuk 
dana masjid maka harus seizin fakir miskin. Dalam pelaksanaan zakat fitrah, 
jika ada sisa dalam pembagian zakat fitrah menurut penuturan subjek 3 dan 
subjek 1 maka zakat fitrah itu diberdayakan untuk menghindari kemubaziran 
atau di sedekahkan jika waktu pembagian beras zakat fitrah sudah habis. 
Berdasarkan penurutuan subjek 2 dan subjek 4 jual beli sisa beras zakat fitrah  
di perbolehkan jika masjid tersebut memang dalam keadaan membutuhkan 
atau terhutang dan berdasarkan kaidah ushul fiqih hukum dapat berubah 
karena keadaan tempat dan situasi, jadi hukum tersebut di kembalikan kepada 
kemaslahatan bersama.  
C. Analisis Penelitian 
1. Praktik Jual Beli Sisa Beras Zakat Fitrah  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti mendapat gambaran bahwa 
praktik jual beli yang dilaksanakan di tiga masjid dilakukan karena 
kepentingan masjid adapun praktik jual beli sisa beras zakat fitrah tersebut 
yaitu amil menghimpun semua sisa beras zakat fitrah kemudian menjual 
sisa beras zakat fitrah tersebut ke masyarakat ataupun ke pasar, adapun 
cara praktik penjualan sisa beras zakat fitrah yaitu jika beras zakat fitrah  
di jual ke masyakarat maka di lakukan dengan cara sisa beras zakat fitrah  
di berikan perkantong dengan berat 2,5 kg setiap kantongnya, adapun 
masyarakat yang membeli itu berbeda - beda tergantung amil masjid yang 
menjualnya, ada yang di jual ke masyarakat yang biasa yang benar – benar 





masyarakat yang perekonomiannya di bawah atau bisa di katakan kurnang 
mampu, harga penjualan sisa beras zakat fitrah tersebutpun berfariasi jika 
di jual kepada masyarakat yang biasa maka di jual setengah harga dari 
harga beras pada umumnya atau bisa lebih tinggi dari yang di tawarkan 
tergantung yang mau membelinya karna uang itu bertujuan untuk masjid 
contohnya harga beras pada umumnya Rp 15.000 kemudian beras tersebut 
di jual 7500 per Kg atau di jual dengan harga Rp 8000 – Rp 10.000, 
adapun yang di jual ke masyarakat yang perekonomiannya di bawah yaitu 
dengan harga yang sangat rendah contohnya harga beras Rp 15.000 maka 
di jual Rp 5000 per Kg setiap kantongnya. Adapun beras yang di jual 
kepasar yaitu dengan cara menimbang semua sisa beras zakat fitrah, 
kemudian di bawa ke pasar untuk di jual dengan harga pasar sesuai jenis 
berasnya jika berasnya baik maka di jual dengan harga yang cukup mahal 
contohnya jika harga beras pada umumnya yang bagus Rp 15.000 per Kg 
maka di jual ke pasar dengan harga Rp 12.000 per Kg, sebaliknya jika 
beras tersebut jenisnya yang biasa maka akan jual dengan harga yang 
sesuai dengan jenis berasnya. Tujuan di jualnya sisa beras zakat fitrah 
tersebut di antaranya yaitu untuk membayar hutang masjid dan kebutuhan 
masjid.  
Seperti yang telah di uraikan pada kajian teori bab II landasan teori 
mengenai dasar hukum mengenai jual beli kebolehannya di dasarkan pada 
Al- Qur‟an dan hadis. Firman Allah dalam surah Al- Baqarah  ayat  275 





… َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوَّللا َّلَحَأَو … 
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”.(Q.S Al- Baqarah ayat 275).  
                       
                   
      
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. (Q.S An- Nisa ayat 29).  
Pada dasarnya jual beli merupakan tukar menukar benda atau barang 
yang bernilai dimana diantara kedua belah pihak terdapat unsur suka sama 
suka atau rela dan tidak ada yang di rugikan serta memenuhi rukun dan 
syarat jual beli agar sah menurut syara‟ ( hukum Islam).  
Dalam praktik jual beli sisa beras zakat fitrah berdasarkan hasil 
wawancara telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Adapun 
penjelasanya sebagai berikut: 
a. Penjual dan Pembeli 
Dalam praktik tersebut telah terpenuhi syarat dan rukun yang pertama 
yaitu ada amil sebagai penjual dan ada pembeli. Berdasarkan penelitian 
para pelaku dipastikan memenuhi persyaratan yaitu Berakal, Dengan 





dewasa), tidak mubazir (pemboros) dimana beras sisa tersebut 
ditukarkan dengan uang untuk kepentingan masjid. 
b. Uang dan Benda atau beras yang diperjual belikan pun jelas 
keberadaannya, suci, ada manfaatnya, barang itu dapat di serahkan. 
Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual atau amil dan barang 
tersebut diketahui oleh si penjual atau amil dan si pembeli. 
c. Lafaz Ijab dan Kabul 
Ijab dan Kabul dilaksanakan sebagaimana jual beli pada biasanya yaitu 
dengan  perkataan penjual, “saya jual barang ini sekian” dan kabul 
dengan ucapan si pembeli, “saya terima (saya beli) dengan harga 
sekian. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di ketahui bahwa praktik jual beli 
sisa beras zakat fitrah yang dilakukan telah sesuai dengan syarat dan rukun 
dari jual beli sehingga praktiknya dapat dikatan sah dan sesuai dengan 
syara‟, selain itu juga pratik tersebut di dasarkan atas untuk kemaslahatan 
masjid diantaranya: 
a. Membayar hutang masjid  
b. Melengkapi sarana dan prasarana masjid 
c. Membayar gaji amil 
d. Membayar gaji kaum  
Ketika segala kebutuhan masjid telah terpenuhi maka ibadah di 





2. Hukum Jual Beli Sisa Beras Zakat Fitrah Menurut Ulama Kota 
Palangka Raya 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek pertama dengan Ustaz 
GM beliau menjelaskan bahwa jual beli beras sisa zakat fitrah itu bisa saja 
dengan alasan sisa tersebut sudah dianggap punya amil. Tetapi ini hanya 
masalah waktu saja dimana waktu pembagian zakat fitrah itu sebenarnya 
harus di manfaatkan sebaik baiknya. Sebagaimana yang terdapat pada 
kajian teori bab 2 mengenai waktu zakat fitrah yaitu : 
a. Waktu yang diperbolehkan 
b. Waktu wajib 
c. Waktu yang lebih baik 
d. Waktu makruh 
e. Waktu haram lebih telat lagi 
Yang kedua beliau membolehkan dengan alasan kalau pun masjid itu 
dalam keadaan memerlukan. Sebagaimana analisis pada rumusan masalah 
1. Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 275 : 
…  َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوَّللا َّلَحَأَو  … 
 
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”.(Q.S Al- Baqarah ayat 275).  
 
Ayat tersebut menyebutkan  bahwa  jual beli itu diperbolehkan untuk 
kebaikan tanpa ada yang terzolimi hal ini sejalan dengan tujuan di jualnya 
beras sisa fitrah zakat tersebut yaitu: 





b. Melengkapi srana dan prasarana masjid 
c. Membayar gaji amil 
d. Membayar gaji kaum  
Hasil wawancara dengan ustaz ZR  jual beli sisa beras zakat fitrah 
itu di larang karena pada dasarnya zakat fitrah untuk mensucikan diri dan 
untuk para fakir miskin agar tidak ada yang kelaparan pada saat idul fitri, 
tetapi  jika dalam pelaksanaan zakat fitrah ada sisa beras maka beras 
tersebut di perbolehkan untuk di jual dengan alasan ada keperluan yang 
harus juga di perhatikan atau di penuhi. Sebagaimana kaidah ushul fiqih 
mengenai hukum yang berubah yaitu : 
 ِتاّي ِّ نلاو ِلاوْحلأْاو ِةنِكْملأْاو ِةنِمْزلأْا ُِّيُّغت ِبْسِبِ اهُفلِتْخاو ىوْتفْلا ُر ُّ يغت
دِئاوعْلاو 
Artinya: “Hukum berubah dan berbeda sesuai dengan perubahan zaman, 
tempat, keadaan, niat, dan adat kebiasaan”.110 
 
Jadi pada dasarnya jual beli tersebut berorientasi pada kemaslahatan 
umat terutama untuk masjid. Hal ini juga diperkuat dengan adanya kaidah 
ushul fiqih mengenai kemaslahatan : 
 ُح َّمَث َف ُةَحَلْصَمَْلا ِت َدِج َو اَمُثْيَحّف ِد اَبِعلا ِحِل اَصَم ُرْوُدَت ُم اَكْحَلَّا ُمْك
 ِللها 
Artinya : “Segala hukum berkisar sekitar kemaslahatan. Dimana saja terdapat 
kemaslahatan, maka (disitu) terdapat hukum Allah”.111 
                                                 
110
http://misterrakib.blogspot.co.id/2015/03/hukum-berubah-dengan-berubahnya-
zaman.html (Online, l 9 Oktober 2017). 
111





 Kemaslahatan manusia yang sebenarnya dalam mengikuti apa yang 
diturunkan Allah mengatur kehidupan dunia ini sesuai dengan peratuaran 
Syariat (agama), karena syariat bertujuan mencapai kemaslahatan yang 
haqiqi didunia dan kebahagiaan diakhirat. 
Dari hasil wawancara dengan subjek ke tiga yaitu ustaz YM beliau 
mengatakan bahwa sudah sepatutnya sisa beras zakat fitrah itu di 
berdayakan oleh amil karena sudah menajdi wewenang amil menyerahkan 
atau memberdayakan sisa beras tersebut kapanpun untuk menghindari 
kemubaziran dan di gunakan untuk kepentingan masjid. Menurut beliau 
status amil tersebut setara dengan fakir miskin karena penyebutan amil 
berdekatan dengan penyebutan fakir miskin dalam Quran surah  At Taubah 
ayat 60 yang artinya sebagai berikut: 
                       
                         
        
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang   dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)  
budak,  orang-orang  yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.‟‟ 
Sebagaimana yang sudah di jelaskan pada teori zakat di bab II 
mengenai asnaf yang delapan golongan yaitu : 





b. Al-Masakin (Orang-orang Miskin) 
c. Al- Amilin „alayha (Pengumpul Zakat) 
d. Mu „allaf qulubihim (Orang yang Dirangkul Hatinya)  
e. Fi Riqab (Budak Belian) 
f. Al-Gharimin (Orang yang Terbebani Utang) 
g. Fi Sabilillah (di Jalan Allah) 
h. Ibnu  Sabil ( Pengembara ) 
Jadi beliau membolehkan jual beli sisa beras zakat fitrah berdasarkan 
status amil dan menghindari kemubaziran dan untuk kepentingan masjid. 
Contohnya suatu masjid itu dalam keadaan berhutang dan pembagian 
zakat fitrah itu benar- benar menyisakan beras, untuk menghilangkan 
beban masjid yang sedang dalam keadaan berhutang maka kelebihan beras 
tersebut dapat di jual dan uangnya di pergunakan untuk membayar hutang 
masjid. Dimana kebolehan tersebut hanya sekedar untuk menghilangkan 
kemudaratan yang sedang menimpa.  kaidah ushul fiqih : 
وُرَّضَلا‘ َاِىرَدَقٍب ُرَدَق ُت ُتاَر  
Artinya :  “Sesuatu yang di perbolehkan karena darurat di tetapkan hanya 
sekedar kedaruratannya”.112 
Dimana kebolehan tersebut hanya sekedar untuk menghilangkan 
kemudaratan yang sedang menimpa. Seperti kisah Ustaz YM pada saat 
wawancara beliau menceritakan tentang Pernah terjadi kasus di Jakarta 
orang berzakat ke masjid, kemudian masjid itu terlalu banyak menyimpan 
beras sisa zakat fitrah di perumahan tentara, di situ terdapat masjid kecil 
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tempat mengumpulkan orang berzakat, begitu terhimpun beras beberapa 
truk dan uang, kemudian di hitung dan di serahkan ke mesjid yang lebih 
besar,  namun pada saat itu ketika hendak menyerahkan ternyata ditolak 
karena sudah tidak sempat lagi untuk dibagikan. Sedangkan pada saat itu 
truk yang diisi dengan beras tersebut harus segera di kosongkan untuk 
mengangkut kelurga tentara pergi ke masjid untuk sholat idul fitri, jika 
tidak diterima maka para tentara tersebut akan membuang beras-berasnya. 
Jika dibuang maka beras tersebut akan sia- sia dan mubazir haram 
hukumnya. Jadi salah satu untuk menghindari kemubaziran tersebut maka 
harus di berdayakan untuk kemaslahatan. 
Hasil wawancara pertama menurut ustaz KH  bahwa jual beli sisa 
beras zakat fitrah itu pada dasarnya tidak di perbolehkan, karena 
pembagian zakat fitrah itu harus dihabiskan tidak diperbolehkan ada kata 
sisa dalam pembagian beras zakat fitrah ,namun jika delapan asnaf tersebut 
sudah terbagi semua dan beras zakat fitrah memang benar-benar ada sisa 
setelah di bagikan maka akan menjadi hak milik panitia masjid karena 
panitia masjid itu termasuk dalam fisabilillah jadi terserah panitia lagi 
memberdayakannya untuk kepentingan masjid,hal ini menurut peneliti 
serupa dengan apa yang di utarakan oleh Ustaz ZR berdasarkan kaidah 
ushul fiqih  







Artinya : “Hukum berubah dan berbeda sesuai dengan perubahan zaman, 
tempat, keadaan, niat dan adat kebiasaan”.  
 
Jadi pada dasarnya memang jual beli itu tidak di perbolehkan karena 
sudah seharusnya pembagian beras zakat fitrah itu harus di bagi habis 
tidak boleh ada sisa, namun menurut beliau jika memang pada praktiknya 
memang menyisakan beras maka berlakulah hukum ini di dasarkan pada 
kemaslahatan masjid. 
Pendapat ustaz  SL bahwa jual beli sisa beras zakat fitrah itu tidak di 
perbolehkan karena yang pertama menyalahi akad. Sebagaimana di dalam 
Surat Al-Maidah ayat 1 mengenai akad sebagai berikut : 
…   ِدوُقُعْلِاب اوُفْوَأ اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu..” 
Akad tersebut menurut beliau harus di kembalikan ke pada delapan 
golongan penerima zakat fitrah sesuai dengan Surat At-Taubah ayat 60 
yang berbunyi: 
                       
                         
        
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 





ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.”113 
  
Jadi menurut beliau kembali ke akad dimana hak penerima adalah 
fakir miskin sedangkan amil hanya fasilitator yang hanya berkewenangan 
untuk membagikan beras zakat fitrah saja 
Alasan yang kedua menurut beliau yaitu menjual itu bukan solusi 
karena bagaimanapun sisa beras zakat fitrah itu harus dibagi rata sebelum 
melaksanakan sholat idul fitri, contohnya memperbanyak jatah fakir 
miskin, kemudian bisa juga dengan cara memperluas wilayah pembagian 
beras zakat fitrah misalkan mencari fakir miskin ke desa sebelah atau 
kedaerah lain. sekalipun ada kebijakan amil menjual sisa beras zakat fitrah 
tersebut maka yang berhak menerima uangnya itu adalah fakir miskin, jika 
uang tersebut mau di berikan ke masjid maka itu harus seizin fakir miskin 
tersebut. 
Dari beberapa hasil analisis di atas, peneliti berpendapat bahwa jual 
beli sisa beras zakat fitrah pada dasarnya tidak di perbolehkan, 
sebagaimana yang telah di sampaikan oleh ustaz KH, ZR,dan SL dengan 
alasan yang pertama menurut ustaz KH pembagian zakat fitrah itu harus 
dihabiskan dengan memanfaatkan waktu dan tenaga sebaik mungkin, 
kedua menurut ustaz ZR dasarnya zakat fitrah untuk mensucikan diri dan 
untuk para fakir miskin agar tidak ada yang kelaparan pada saat idul fitri, 
ketiga menurut ustaz SL bahwa jual beli sisa beras zakat fitrah itu tidak di 
                                                 
113
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah, Al-Qur‟an Transliterasi Latin  dan 





perbolehkan karena yang pertama menyalahi akad. Jadi kesimpulan tidak 
diperbolehkannya jual beli beras sisa zakat fitrah tersebut berdasarkan 
kehati-hatian dalam melaksanakan zakat fitrah. Namun hukum tersebut 
dapat berubah sebagaimana adanya kaidah ushul fiqih yang telah diuraikan 
diatas sehingga memperkuat alasan diperbolehkannya jual beli sisa beras 
zakat fitrah tersebut. Adapun yang menjadi pertimbangan beberapa ulama 
lainnya yang membolehkan yaitu yang pertama Ustaz GM 
memperbolehkan dengan alasan sisa tersebut sudah dianggap punya amil, 
dengan catatan waktu pembagian zakat fitrah itu sudah dimanfaatkan 
sebaik- baiknya. Yang kedua Ustaz YM beliau  mengatakan bahwa sudah 
sepatutnya sisa beras zakat fitrah itu di berdayakan oleh amil karena sudah 
menjdi wewenang amil menyerahkan atau memberdayakan sisa beras 
tersebut kapanpun untuk menghindari kemubaziran. 
Menurut hemat peneliti bahwa jual beli beras sisa zakat fitrah itu 
tidak di perbolehkan karna pada dasarnya yang berhak menerima adalah 
yang delepan golongan sebagaimana yang terdapat dalam surah At-Taubah 
ayat 60 : 
                       
                         
        
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 





mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”114 
 
Selain itu jika beras zakat fitrah tersebut sengaja di sisakan 
sedangkan waktu pembagian zakat fitrahnya masih ada. maka kondisi ini 
seharusnya beras tersebut di bagikan habis walaupun di daerah tersebut 
sudah terbagi kepada yang berhak menerima, atau beras tersebut di bagi ke 
fakir miskin daerah lain atau menambah takaran untuk pembagian yang 
sudah menerima zakat fitrah. Hal ini menunjukan bahwa amil tersebut 
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk membagikan beras zakat 
fitrah, barulah di perbolehkan untuk menjual belikan beras tersebut jika 
memang ada sisa dari pembagian zakat fitrah.  
Disamping itu peneliti juga memperbolehkan menjual belikan sisa 
beras zakat fitrah dengan beberapa pertimbangan antara lain untuk 
menambah kas masjid, merenovasi masjid jika memang masjid tersebut 
benar–benar memerlukan, membayar hutang masjid, dan membeli 
perlengkapan masjid seperti membeli toren untuk tempat berwudhu. 
Sebagaimana kaidah khusus tentang pembolehan segala bentuk muamalah  
yaitu : 
ويمرتح ىلع ليلد لدي نأ لّإ ةحابلإا ةلماعلما في لصلأا  
Artinya: “Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.115 
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Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah dan 
transaksi, pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai 
kerjasama (mudharabah dan musyarakah) perwakilan, dan lain-lain, 
kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti mengakibatkan kemudaratan, 
tipuan, judi, dan riba. Berdasarkan kaidah ini maka jual beli sisa beras 
zakat fitrah tersebut diperbolehkan karena untuk kemaslahatan bersama 










1. Praktik jual beli yang dilaksanakan di tiga masjid di lakukan karena 
kepentingan masjid di antaranya yaitu untuk membayar hutang masjid dan 
kebutuhan masjid. hukum mengenai jual beli kebolehannya di dasarkan 
pada Al- Qur‟an,dan hadis. Dalam praktik jual beli sisa beras zakat fitrah 
telah memenuhi rukun dan syarat jual beli selain itu juga pratek tersebut 
didasarkan atas untuk kemaslahatan masjid. Ketika segala kebutuhan 
masjid telah terpenuhi maka ibadah di masjid pun akan dapat terlaksana 
dengan baik sebagaimana semestinya. 
2. Hukum Praktik jual beli sisa beras zakat fitrah menurut Ustaz GM beliau 
menjelaskan bahwa jual beli beras sisa zakat fitrah itu bisa saja dengan 
alasan sisa tersebut sudah dianggap punya amil dan alasan jika masjid itu 
dalam keadaan yang memerlukan. Kemudian menurut ustaz ZR  jual beli 
sisa beras zakat fitrah di perbolehkan untuk di jual dengan alasan benar- 
benar ada keperluan yang harus juga di perhatikan atau di penuhi. Lalu 
menurut ustaz YM sisa beras zakat fitrah itu diberdayakan oleh amil 
karena sudah menjadi wewenang amil memberdayakan sisa beras tersebut 
Jadi beliau membolehkan jual beli sisa beras zakat fitrah berdasarkan 
status amil dan menghindari kemubaziran. Sedangkan menurut ustaz KH 
namun jika delapan asnaf tersebut sudah terbagi semua dan beras zakat 





menjadi hak milik panitia masjid karena panitia masjid itu termasuk dalam 
fisabilillah jadi terserah panitia lagi memberdayakannya untuk 
kepentingan masjid. Kemudian menurut ustaz  SL bahwa jual beli sisa 
beras zakat fitrah itu tidak diperbolehkan karena yang pertama menyalahi 
akad walaupun ada kebijakan amil menjual sisa beras zakat fitrah terebut 
maka yang berhak menerima uangnya itu adalah fakir miskin, jika uang 




1. Penggalangan dana untuk masjid sebaiknya tidak menggunakan beras 
zakat fitrah,dapat di peroleh dengan cara infak sedekah, penggalangan 
dana dan kotak amal. 
2. Kepada pengurus masjid atau amil zakat fitrah seharusnya tidak 
menyisakan sisa beras zakat fitrah, namun demikian jika terjadi adanya 
sisa beras zakat fitrah, maka harus di musyawarahkan kepada masyarakat 
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